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 Skripsi berjudul “Analisis Perilaku Menabung Nasabah di Baitul Maal 
Wat Tamwil (Studi Kasus BMT Raudhah Medan)”. Atas nama Dhinda Arih 
Tania Daulay dibawah bimbingan Pembimbing Skripsi I Ibu Dr. Chuzaimah 
Batubara, MA dan Bapak Dr. Fauzi Arif Lubis, MA sebagai Pembimbing 
Skripsi II. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Perilaku 
Menabung Nasabah di BMT Raudhah. Dengan data pertambahan nasabah dari 
tahun 2018 ke 2019 terjadi peningkatan namun tidak signifikan, hanya 
peningkatan 8 nasabah dalam setahun. Sebagai lembaga keuangan BMT 
membutuhkan Dana Pihak Ketiga yang cukup agar dapat menjalankan usahanya, 
maka dari itu dengan peningkatan jumlah nasabah yang tidak tinggi BMT harus 
mengetahui perilaku nasabah dalam menabung agar tetap mendapatkan dana dari 
DPK yang cukup sehingga tetap dapat menjalankan usahanya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifiksi perilaku terkait sikap dan minat nasabah dalam 
menabung di Baitul Maal Wat Tamwil Raudhah Medan menggunakan Theory of 
Planned Behaviour (TPB). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Lokasi Penelitian ini adalah BMT Raudhah Medan. 
Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah nasabah BMT Raudhah yang 
menabung. Data yang digunakan merupakan data primer sikap dan minat nasabah 
yang didapatkan secara faktual melalui observasi dan wawancara mendalam. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku nasabah berdasarkan 
theory of planned behavior melalui tiga anteseden yaitu, attitudes toward 
behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control. Terwujud dalam 
lokasi, kenyamanan,dan pelayanan. Faktor yang mempengaruhi nasabah 
menabung di BMT Raudhah adalah pelayanan, lokasi, dan kepercayaan. Faktor 
yang paling dominan adalah faktor lokasi dan kepercayaan. 
 










Skripsi entitled "Analysis of Customer Saving Behavior at Baitul Maal Wat 
Tamwil (Case Study of BMT Raudhah Medan)". On behalf of Dhinda Arih 
Tania Daulay under the guidance of First Thesis Supervisor Dr. Chuzaimah 
Batubara, MA and Mr. Dr. Fauzi Arif Lubis, MA as Thesis Advisor II. The 
problem studied in this research is the Customer Saving Behavior at BMT 
Raudhah. With data on the increase in customers from 2018 to 2019 there was an 
increase but not significantly, only an increase of 8 customers in a year. As a 
financial institution, BMT requires sufficient Third Party Funds to be able to run 
its business, therefore with an increase in the number of customers that are not 
high, BMT must know the behavior of customers in saving in order to still get 
sufficient funds from TPF so that a business can run. This study aims to identify 
behaviors related to customer attitudes and interests in saving at Baitul Maal Wat 
Tamwil Raudhah Medan using Theory of Planned Behavior (TPB). This type of 
research used in this research is qualitative research. The location of this research 
is BMT Raudhah Medan. Research subjects in this study were customers of BMT 
Raudhah who were saving. The data used are primary data on customer attitudes 
and interests which are obtained factually through in-depth observations and 
interviews. Based on the research results, it shows that customer behavior is based 
on the theory of planned behavior through three antecedents, namely, attitudes 
toward behavior, subjective norms, and perceived behavioral control. Manifested 
in location, comfort, and service. Factors that influence customers to save at BMT 
Raudhah are personal, income, service, location, and trust. The most dominant 
factors are location and trust factors. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sebagian besar lembaga keuangan yang beroperasi di Indonesia 
merupakan lembaga keuangan yang berbasis konvensional yang 
mempraktekkan konsep bunga (riba) pada setiap produk yang ditawarkan. 
Namun sejak tahun 1992, telah muncul lembaga keuangan yang berbasis 
syariah yang melarang praktik konsep bunga (riba) pada operasional 
mereka. Lembaga keuangan syariah itu ialah Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) yang didirikan atas inisiatif dari MUI. Pendirian Lembaga 
Keuangan syariah lainnya seperti Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).
1
 
 BMT ialah lembaga keuangan syariah yang beroperasi 
menggunakan gabungan konsep “Baitul Maal” dan “Baitul Tamwil” 
dengan target operasionalnya fokus pada sektor Usaha Kecil Menengah 
(UKM). Konsep Baitul Maal berarti BMT berperan sebagai lembaga 
sosial keagamaan yang mempunyai fungsi untuk menerima dana zakat, 
sedekah, infaq, dan waqaf dan menyalurkan kepada yang berhak 
menerima dana tersebut. Sedangkan konsep Baitul Tamwil, BMT 
mempunyai peran sebagai lembaga bisnis maupun lembaga keuangan 
yang bertujuan untuk mencari keuntungan (profit oriented) seperti 
membuka Toserba (toko serba ada) atau menawarkan produk simpan 
pinjam kepada masyarakat. Namun jika kita lihat prakteknya di lapangan, 
BMT lebih cenderung berperan sebagai keuangan syariah yang 
menawarkan produk simpan pinjam ke masyarakat yang berlandaskan 
pada prinsip-prinsip syariah. 
 Berdasarkan data terakhir survey OJK pada tahun 2019, tingkat 
literasi  dan inklusi masyarakat terhadap produk keuangan syariah masih 
rendah yaitu baru sebesar 8,93% dengan rincian: perbankan syariah 
sebesar  7,92% , asuransi syariah sebesar 3,99% , pasar modal syariah 
                                                     
  1 Zulkifli Rusby, Zulfadi Hamzah, dan Hamzah, “Analisa Permasalahan Baitul Maal 
Wat Tamwil (BMT) melalui Pendekatan Analitycal Network Process (ANP)” dalam Jurnal Al-





sebesar 0,22% , lembaga pembiayaan syariah 4,01% , dana pensiun 
syariah 4,51% dan lembaga keuangan mikro syariah sebesar 0,25%.
2 
Hasil 
survey tersebut menyatakan bahwa lembaga keuangan syariah masih 
memerlukan waktu untuk dikenal di mata masyarakat khususnya lembaga 
keuangan mikro syariah yang masih kecil pemahaman masyarakat sekitar 
0,25%. Adanya jumlah penduduk Indonesia menjadikan pasar lembaga 
keuangan mikro memiliki peluang yang sangat besar untuk menarik minat 
para masyarakat terutama kelas mengengah dalam membantu permodalan 
usaha. Lembaga keuangan mikro sendiri memiliki berbagai jenis salah 
satunya adalah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Perkembangan BMT di 
Indonesia pada tahun 2019 tercatat sudah lebih dari 5.000 unit yang 
tersebar menurut Kementrian Koperasi dan UKM Bidang Pembiayaan.
3
 
Begitu pula di Sumatera Utara, BMT sudah banyak di temui. Dari data 





Tabel 1.1 Daftar BMT di Sumatera Utara Tahun 2019 
1. BMT Raudhah Medan 11. BMT El-Ridho 
2. BMT El Anugrah 12. BMT Masda 
3. BMT GPA Mandiri 13. BMT Pradesa Finance Mandiri 
4. BMT El Munawar 14. BMT El-Ar Rahman 
5. BMT Uswatun Hasanah 15. BMT Bina Mitra Mandiri Medan 
6. BMT Al-Khoirot 16. BMT Kube Sejahtera 003 Deli 
Serdang 
7. BMT El-Hafiz 17. BMT Amanah Ray 
8. BMT Uswah Hasanah 18. BMT El Syuriah 
9. BMT Kube Sejahtera 001 19. BMT Mitra Simalem Al-Karomah 
                                                     
2 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diakses dari http://www.ojk.go.id/ 
3 Kementrian Koperasi dan UKM diakses dari http://pembiayaan.depkop.go.id/ 






Deli        Serdang 
10. BMT El-Mitra Berkah 
Binjai Barat 
 
 Dari jumlah BMT yang ada diatas ada beberapa yang tidak aktif 
lagi atau dinyatakan tutup. Hal ini ditunjukkan dengan tutupnya BMT 
Amanah Ray yang sudah berdiri lebih kurang 12 tahun dikarenakan 
investasi bodong. Hal tersebut membuat masyarakat awam takut akan 
mempercayai uangnya di tabungkan pada BMT. Sehingga menjadi 
tantangan bagi BMT lain untuk dapat mengembalikan kepercayaan 
masyarakat dalam menggunakan jasa BMT.  
 Salah satu BMT yang berdiri di kota Medan adalah BMT 
Raudhah. Pondok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah mendirikan lembaga 
keuangan mikro berbasis syariah bernama BMT Raudhah dengan surat 
izin badan usaha yang dikeluarkan oleh Kakanwil Dep.Koperasi dan 
Pembinaan Pengusaha Kecil Prop. Sumut dengan Nomor 
36/BH/KWK.2/11/1995 memperkuat perekonomiannya dengan 
menjadikannya pusat perekonomian. Memberikan pelayanan kepada 
santri, guru,para kyai dan masyarakat baik yang bersifat konsumtif atau 
finansial. BMT Raudhah berada pada sekitaran pondok pesantren, 
menjalankan kegiatan usahanya untuk membantu para santri, guru 
maupun kyai, dan masyarakat sekitar dalam hal penyimpanan dana 
maupun pembiayaan usaha.  
 Menggerakkan sistem ekonomi syariah sangat tepat dilakukan dari 
pesantren. Sebagai bisnis fundamental ekonomi syariah yang dekat 
dengan aktivitas perekonomian masyarakat, lembaga keuangan mikro 
syariah atau koperasi BMT sangat cocok dikembangkan di pesantren. 
Beberapa alasan riil dapat dikemukakan sebagai berikut; 
Pertama, pesantren memiliki santri dan santriwati untuk menabungkan 
uangnya di BMT. Jumlah santri merupakan pasar potensial dana pihak 
ketiga bagi BMT melalui simpanan atau tabungan. 
Kedua, setiap peantren memiliki pasar fanatik (captive market), yaitu 





potensial untuk berbagai sektor usaha riil seperti kantin, toko serba ada 
untuk kebutuhan sehari-hari, toko buku dan lain-lain. Aneka usaha ini 
dapat dikembangkan secara terpadu dibawah naungan koperasi BMT 
sebagai sektor riil nya. 
Ketiga, jaringan santri, orang tua santri yang memiliki aneka usaha, aneka 
pekerjaan dan berbagai latar belakang yang telah terjalin sebagai ikatan 
orangtua wali santri sangat potensial sebagai jaringan pemasaran BMT 
dan sektor riil yang dikembangkan oleh pesantren. Adanya hubungan 
emosional yang mengikat antar orangtua, masyarakat dan pesantren dapat 
diarahkan kearah pengembangan bidang ekonomi untuk memajukan 
pesantren. 
Ketiga alasan diatas baru sebatas potensi umum yang telah dimiliki oleh 
hampir semua pesantren dan belum meliputi potensi-potensi ekonomi 
yang khas yang ada di lingkungan internal setiap pesantren dan belum 
termasuk potensi-potensi ekonomi di lingkungan pesantren yang pasti 
berbeda-beda.  Pada dasarnya pengembangan amal usaha ekonomi 
pesantren harus dimulai dari potensi ekonomi yang ada di lingkungan 
internal pesantren dan setelah solid baru dikembangkan untuk 
menjangkau potensi dilingkungan sekitar pesantren. Pemberdayaan 
terhadap potensi pondok pesantren menjadi sebuah keharusan bahkan 
kewajiban yang tak terelakan. Pemberdayaan terhadap komponen pondok 
pesantren secara tidak langsung merupakan pemberdayaan terhadap 
masyarakat Indonesia.  Dengan demikian , BMT di pondok 
pesantren merupakan suatu wadah untuk memberdayakan seluruh 
komponen tersebut. Tak dapat dipungkiri pelaku usaha mikro, para 
uztad/uztadzah, maupun santri mencoba untuk mencari pilihan relasi atau 
kemitraan yang sesuai kebutuhannya. Dalam penelitian ini letak BMT 
yang berada di sekitaran pesantren mempunyai nasabah yang paham 
tentang ilmu agama dimana juga mengetahui tentang menabung yang 
dianjurkan dalam agama Islam. Menabung adalah tindakan yang 
dianjurkan oleh Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim 





datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam 
Al-quran terdapat ayat- ayat yang secara tidak langsung telah 
memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara 
lebih baik, seperti dalam Q.S An- nisa ayat 9 dan Q.S Al-Baqarah ayat 
266 yang menyatakan bahwa Allah memerintahkan manusia untuk 
mengantisipasi dan mempersiapkan masa depan untuk keturunan baik 
secara rohani/iman maupun secara ekonomi. Menabung adalah salah satu 
langkah dari persiapan tersebut. Alokasi anggaran konsumsi seorang 
muslim akan mempengaruhi keputusannya dalam menabung dan 
investasi. Perilaku menabung adalah suatu pengaturan dimana suatu 
konsumsi ditunda demi keamanan kehidupan mendatang.  
 BMT yang bergerak dibidang jasa keuangan merupakan 
perusahaan yang mempunyai visi misi yang sama dengan lembaga 
keuangan  umumnya yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau laba dari 
masyarakat yang memanfaatkan jasa BMT untuk menyimpan uang atau 
dananya di BMT. Mengingat hal ini, banyaknya kebutuhan konsumen 
membuat BMT menciptakan suatu produk yang bisa menarik perhatian 
nasabah, karena nasabah memiliki berbagai kebutuhan yang harus 
dipenuhi dan biasanya kebutuhan tersebut datang dengan tiba-tiba atau 
mendadak seperti ada keluarganya yang sakit yang sehingga 
membutuhkan dana yang lebih, sehingga  banyak mulai sadar untuk 
memanfaatkan kembali lembaga jasa keuangan seperti BMT.  
 BMT Raudhah memiliki pelayanan yang mempermudah dalam 
menabung seperti tabungan  mudharabah dan deposito berjangka. Apabila 
modal banyak tertampung maka banyak juga pembiayaan yang disalurkan 
dan para UKM yang sedang menjalankan usahanya dapat 
mengembangkan usahanya menjadi lebih besar lagi dan otomatis 
meningkatkan sejahteraan perekonomian sekitar pesantren. Seperti hasil 
wawancara penulis dengan nasabah bahwa BMT Raudhah banyak 
membantu usaha yang dibangunnya yaitu usaha sekolah dari awal 
pembangunan sampai hingga besar pembangunannya ia meminjam dana 





 Adapun jumlah nasabah umum yang menabung di BMT Raudhah: 
Tabel 1.2   Jumlah nasabah umum menabung 







Sumber: BMT Raudhah Medan 
 Berdasarkan Data yang peneliti peroleh bahwa jumlah nasabah 
umum yang menabung di BMT Raudhah Medan mengalami peningkatan 
jumlah nasabah umum dari tahun ke tahun, akan tetapi pada tahun periode 
2018 ke 2019 hanya mengalami peningkatan sebesar 8  nasabah. Dalam 
periode 1 tahun penigkatan yang tidak signifikan terjadi, BMT Raudhah 
memiliki nasabah umum maupun nasabah santri dan santriwati. 
Berdasarkan wawancara saya bersama Manager BMT Raudhah bahwa 
belum sepenuhnya nasabah menabung, tidak diwajibkan pula bagi santri 
untuk menabung pada BMT Raudhah, dan modal yang tersedia terbanyak 
berasal dari nasabah umum bukan dari nasabah santri maupun santriwati.  
 Perilaku konsumen sangat menentukan dalam proses pengambilan 
keputusan membeli yang tahapnya dimulai dari tahap pengenalan masalah 
yaitu berupa desakan yang membangkitkan tindakan untuk memenuhi dan 
memuaskan kebutuhannya. Selanjutnya tahap mencari informasi tentang 
produk atau jasa yang dibutuhkan yang dilanjutkan dengan tahap evaluasi 
alternative yang berupa penyeleksian. Tahap berikutnya adalah tahap 
keputusan pembelian dan diakhir dengan perilaku sesudah pembelian 
dimana membeli lagi atau tidak tergantung dari tingkat kepuasan yang 
didapat dari produk atau jasa tersebut. Para nasabah mungkin menyatakan 
kebutuhan dan keinginan mereka namun bertindak sebaliknya. Para 
nasabah tersebut tidak memahami motivasi mereka yang lebih dan 





cara dan alasan pelanggan. 
   Untuk dapat menjalankan kegiatan usahanya maka diperlukan 
permodalan yang cukup maka dari itu perlunya mengetahui perilaku 
menabung nasabah. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 
malakukan penelitian berdasarkan perilaku konsumen pada nasabah 
dengan judul Analisis Perilaku Menabung Nasabah di Baitul Maal Wat 
Tamwil (Studi kasus BMT Raudhah Medan). 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari pernyataan masalah di atas maka, penulis 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian supaya penelitian ini tidak 
terlalu melebar dalam membahas permasalahan yang diteliti, sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengetahuan  nasabah mengenai BMT (Baitul Maal 
Wat Tamwil) ? 
2. Bagaimana perilaku menabung nasabah di BMT (Baitul Maal Wat 
Tamwil) Raudhah? 
3. Apa saja faktor minat nasabah menabung pada BMT (Baitul Maal 
Wat Tamwil) Raudhah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam penelitian yang mengacu dari pertanyaan 
penelitian di atas, tujuan yang ingin diharapkan penulis yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan pengetahuan nasabah mengenai BMT 
(Baitul Maal Wat Tamwil) . 
2. Untuk mengetahui perilaku menabung nasabah di BMT (Baitul 
Maal Wat Tamwil) Raudhah? 
3. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang membuat nasabah tetap 









D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang di ambil dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 
menambah literature review yang berhubungan dengan perbankan 
syariah yang mengkaji mengenai perilaku nasabah dalam 
menabung di lembaga keuangan mikro syariah (studi atas perilaku 
menabung nasabah pada baitul maal wat tamwil Raudhah) 
2. Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan persepsi dan 
perilaku menabung nasabah pada BMT Raudhah. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 
penelitian yang serupa.  
 
E. Batasan Istilah 
1. Perilaku Menabung 
a. Perilaku 
 Menurut Ndraha menyatakan bahwa perilaku adalah 
operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang atau 
sekelompok orang dalam atau terhadap suatu (situasi dan 
kondisi) lingkungan masyarakat, alam, teknologi dan 
organisasi.
46 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan 
perilaku merupakan aktualisasi sikap seseorang atau 
sekelompok orang dalam wujud tindakan atau aktivitas 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Tindakan 
atau aktivitas tersebut didasari atas kebutuhan, motivasi, 
dan tujuan. Sedangkan lingkungan yang dimaksud adalah 
organisasi dimana individu atau sekelompok orang 
berkarya. 
b. Menabung 
                                                     





 Menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan 
sebagian dari pendapatannya untuk dikumpulkan sebagai 
cadangan di hari depan. Menurut Undang-undang No 10 
Tahun 1998 Tentang Perbankan, tabungan adalah simpanan 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 




 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku menabung adalah 
suatu sikap dan pengaturan seseorang dimana suatu 
konsumsinya  ditunda demi keamanan di kehidupan 
mendatang. Perilaku menabung sendiri mensyaratkan 
seseorang untuk bisa disiplin dalam hal mengatur keuangan 
demi terpenuhinya kebutuhan di masa depan. 
2. Baitul Maal Wat Tamwil 
 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan 
syariah yang mempunyai fungsi sebagai penghimpun dan 
penyaluran dana pihak ketiga. Keberadaan BMT dapat dipandang 
memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai media penyalur dan 
pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infaq, shodaqoh, dan 
wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak 
di bidang investasi yang bersifat produktif.
8
 
Dalam pernyataan fungsi yang kedua ini dapat dipahami bahwa 
BMT juga berfungsi sebagai lembaga keuangan yang bertugas 
untuk menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang 
mempercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan 
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8  Ibid. 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
a. Pengertian BMT 
 BMT kepanjangan dari Baitul Maal Wat Tamwil merupakan lembaga 
keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
1 
BMT atau Baitul Maal Wat Tamwil terdiri dari dua kata yaitu: 
1) Baitul Maal (lembaga sosial) yaitu lembaga yang menerima titipan dana 
zakat, infaq, dan shadaqah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya. 
2) Baitul Tamwil (lembaga bisnis) yaitu lembaga yang bertugas 
melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha yang produktif dan 
investasi seperti kegiatan simpan pinjam. 
  Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan 
syariah yang mempunyai fungsi sebagai penghimpun dan penyaluran 
dana pihak ketiga. Keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua 
fungsi utama yaitu sebagai media penyalur dan pendayagunaan harta 
ibadah seperti zakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf, serta dapat pula 
berfungsi sebagai institusi yang bergerak di bidang investasi yang 
bersifat produktif. 
  Dalam pernyataan fungsi yang kedua ini dapat dipahami bahwa 
BMT juga berfungsi sebagai lembaga keuangan yang bertugas untuk 
menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang 
mempercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan dana 




Ciri-ciri Baitul Maal Wat Tamwil: 
a) Merupakan gabungan dari Baitul Maal (lembaga sosial) dan Baitul 
                                                     
  1Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada 
Media,2009),h.447 





Tamwil (lembaga bisnis). 
b) Dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip islam yang bebas riba. 
c) Memiliki fungsi sebagai mediator antara orang yang kelebihan 
dana dengan orang yang kekurangan dana. 
d) Menerima dana zakat, infaq, dan shodaqoh dan menyalurkannya 
kepada beberapa ashnaf menurut ketentuan syariah dengan 
perkiraan pemanfaatan yang paling produktif dan paling 
bermanfaat. 
b. Tujuan dan Fungsi BMT 
  BMT merupakan usaha bisnis yang bersifat mandiri, ditumbuh 
kembangkan dengan swadaya dan dikelola secara professional, serta 
berorientasi untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat lingkungannya, 
BMT bertujuan: 
1) Menggeser peranan rentenir yang sangat menyiksa masyarakat. 
2) Menyelamatkan tabungan masyarakat dari riba. 
3) Tersedianya semacam koperasi syariah sebagai lembaga alternatif 
lembaga keuangan ummat. 
4) Pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam berbasis syariah. 
5) Penyediaan jasa pembiayaan, investasi, dan konsumtif. 
6) Sebagai amal zakat yang menerima dan menyalurkan zakat, infaq, dan 
shodaqoh. 
7) Membantu pengusaha kecil dalam masalah permodalan 
 
Dalam rangka pencapaian tujuannya, BMT berfungsi : 
1) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota, 
kelompok usaha anggota muamalat daerah kerjanya. 
2) Mempertinggi kualitas SDM anggota dan kelompok usaha anggota 
muamalat menjadi lebih profesional dan islami sehingga semakin utuh 
dan tangguh menghadapi tantangan global. 
3) Menggalang mengorganisir potensi masyarakat dalam rangka 





2. Konsep Ekonomi Islam Melalui BMT 
 Pondok pesantren merupakan kekayaan khazanah budaya umat Islam 
Indonesia yang khas. Sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial 
keagamaan, pesantren telah terbukti sebagai barometer pertahanan moralitas 
umat islam yang mampu melakukan perubahan masyarakat di 
lingkungannya kearah transformasi nilai-nilai keislaman dan kebangsaan.
3
 
BMT atau Baitul Maal Wat Tamwil merupakan lembaga mikro  syariah yang 
berfungsi ganda sebagai lembaga ekonomi dan lembaga sosial. Sebagai 
lembaga ekonomi ia mengembangkan perekonomian umat dengan 
kelembagaan koperasi yang operasionalnya meminjam teknis operasional 
perbankan syariah. Sementara itu fungsi sosial BMT yaitu pengelolaan dan 
pengembangan Baitul Maal, sebagaimana telah dicontohkan dalam praktek 
masa Nabi SAW dan sahabat terutama era Umar Bin Khattab. Dengan kedua 
fungsi tersebut BMT mempunyai peran dan fungsi yang sangat luas bahkan 
lebih luas dari bank syariah sekalipun. Bank syariah terikat dengan aturan 
main sebagai Bank di bawah kendali dan Pengawasan Bank Indonesia. 
Sedangkan BMT hanya terikat dengan komitmen moral sebagai institusi 
ekonomi syariah yang pro pada rakyat kecil dengan landasan ajaran Islam. 
 Dengan keberadaan demikian,maka pengelolaan dan pengembangan BMT 
mempunyai sisi positif sekaligus sisi negatif. Sisi positif terletak pada 
keluasan wilayah garapan dan fleksibilitas kelembagaan yang dimilikinya 
termasuk dalam pengembangan produk dan pengembangan unit-unit bisnis 
strategis sektor riil dalam berbagai ragamnya. Sebaliknya sisi negatif pada 
aspek, bila orang-orang yang berada di belakang BMT yaitu pengelolanya 
menggunakan sisi positif BMT untuk keuntungan pribadi dan kelompoknya 
semata-mata. Di sinilah konsistensi moralitas dan komitmen bahwa BMT 
sebagai media untuk pemberdayaan umat sangat sering diuji.
4 
 
Demikian pula tantangan ketika BMT masih sering dianggap sebagai 
lembaga penyalur dana gratis dari pemerintah. Atau lembaga mirip bank yang 
                                                     
3 Rulyjanto Podungge. “Potensi BMT (Baitul Mal Wattamwil) Pesantren Guna 
menggerakkan Ekonomi Syari’ah di Masyarakat”dalam Jurnal Al-Mizan, Vol 10 No.1, Juni 
2014,(http://media.neliti.com) h 48-68. 
4 Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 





berseragam anti riba dan sesuai syariah tetapi kenyataannya sama saja dengan 
bank konvensional. Demikian pula ketika proses pengajuan pinjaman di BMT 
dianggap sulit, njelimet, lama dan mahal. Pada poin-poin inilah BMT 
mengahadapi tantangan yang tidak ringan. Bagaimana agar BMT dapat 




Apabila ujian-ujian tersebut bisa diatasi, maka BMT akan berperan 
sebagai mana peran sesungguhnya. Sebaliknya bila tidak, BMT akan menjadi 
kedok atau topeng lembaga keuangan yang menggunakan atribut syraiah 
seperti no riba, no gharar, dan no maisir. Atas tantangan itulah BMT harus 
dikelola dengan manajemen yang apik, mengambangkan jaringan bersama, 
baik dengan sesame BMT maupun dengan asosiasi- asosiasi lain seperti BMT 
Center, Masyarakat Ekonomi Syariah, Badan Arbitrase Ysrai’ah Nasioanal, 
Perbankan Syariah, Asuransi Syariah, Pergiarian Tinggi Ekonomi Islam dan 
lain lain untuk melakukan percepatan guna menghadapi tantangan tersebut. 
Semua jaringan dituntut untuk melakukan konsolidasi kedalam dan keluar 
guna penguatan fungsi ekonomi dan sosialnya untuk pemberdayaan ekonomi 
umat.
 
 Pada masa permulaan, biasanya BMT mengoperasionalkan fungsi yang 
pertama yaitu usaha jasa simpan pinjam. Jasa simpanan kemudian 
dikembangkan menjadi produk sesuai kebutuhan, seperti simpanan 
pendidikan, simpanan lebaran, simpanan qurban dan lain-lain. Demikian pula 
jasa pinjaman dikembangkan menjadi berbagai produk sesuai dengan 
kebutuhan. Misalnya pinjaman untuk produk konsumsi menggunakan akad 
mudharabah. 
 BMT mempunyai visi mewujudkan BMT sebagai lembaga yang mampu 
meningkatkan kualitas ibadah dalam pengartian yang luas para anggota BMT. 
Sehingga mampu berperan sebagai hamba Allah yang shaleh yang dapat 
memakmurkan berbagai potensi bagi kepentingan kemaslahatan masyarkat. 
Dengan visi ini, maka BMT dituntut untuk menjadi organisasi yang 
profesional dan amanah. 





ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Anggota BMT harus diperdayakan supaya dapat menggapai 
kemandirian ekonomi yang lebih baik. Dari sisi asas dan landasan, BMT 
berasaskan pancasila dan UUD 45 serta berlandaskan pada syariat Islam, 




Dengan demikian, BMT berupaya mengimplementasikan nilai- nilai ajaran 
Islam dalam menggerakkan roda perekonomian dari arah perekonomian 
rakyat. Dengan landasan nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik perekonomian, 
maka BMT akan berperan mengeliminir bahkan menghapuskan praktik-
praktik ekonomi yang tidak sehat,  melawan hukum, merugikan salah satu 
pihak, merugikan masyarakat dan lain-lain. BMT dapat mendorong 
produktivitas ekonomi masyarakat dalam bingkai untuk mencari karunia 




3. Perilaku Menabung 
a. Pengertian Perilaku Menabung 
   Perilaku adalah suatu sikap dan tindakan serta proses psikologis.
7
 
Menurut Ndraha menyatakan bahwa perilaku adalah operasionalisasi dan 
aktualisasi sikap seseorang atau sekelompok orang dalam atau terhadap 
suatu (situasi dan kondisi) lingkungan masyarakat, alam, teknologi dan 
organisasi.
8 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan perilaku 
merupakan aktualisasi sikap seseorang atau sekelompok orang dalam wujud 
tindakan atau aktivitas sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 
Tindakan atau aktivitas tersebut didasari atas kebutuhan, motivasi, dan 
tujuan. Sedangkan lingkungan yang dimaksud adalah organisasi dimana 
individu atau sekelompok orang berkarya. 
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 Perilaku terbentuk setelah melewati keseluruhan dari aktivitasnya, yaitu 
unsur kepentingan, kebutuhan, motivasi dan sikap yang potensial dapat 
menjelaskan perilaku tertentu. Oleh karena itu kepentingan seseorang 
melandasi perilakunya, dengan kata lain perilaku seseorang itu banyak 
dipengaruhi oleh kepentingannya. Walaupun demikian patut disadari bahwa 
perilaku seseorang tidak saja dipengaruhi oleh faktor internal, namun juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang merupakan respon spontan 
terhadap kondisi tertentu. 
 Berdasarkan definisi perilaku yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang 
yang secara langsung dapat diamati dalam melaksanakan tugas, fungsi dan 
perannya. 
 Sedangkan menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan sebagian dari 
pendapatannya untuk dikumpulkan sebagai cadangan di hari depan. 
9
 
Menurut Werneryd dalam bukunya yang berjudul The Psychology of Saving: 
A Study on Economic Psychology menyatakan bahwa perilaku menabung 
suatu pengaturan dimana suatu konsumsi ditunda demi keamanan di 
kehidupan mendatang. Perilaku menabung sendiri mensyaratkan seseorang 
untuk bisa disiplin dalam hal mengatur keuangan demi terpenuhinya 
kebutuhan di masa depan. Menabung sebagai sifat hemat dapat dijadikan sifat 
positif apabila dengan konsisten akan meningkatkan kualitas hidup yang lebih 
baik. Menabung dimaksudkan juga sebagai suatu tindakan yang dilakukan 
dengan tidak menghabiskan uang untuk periode saat ini karena untuk 
digunakan di masa depan. 
 
1) Teori Perilaku Konsumen (Consumer Behavior) 
 Perilaku konsumen merupakan aspek penting yang harus 
diperhatikan perusahaan dalam usaha pemasaran, dengan tujuan 
memberikan kepuasan kepada konsumen. Perilaku konsumen akan 
mengarahkan bagaimana individu membuat keputusan untuk 
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mengalokasikan sumber daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan 
energi). 
 Definisi perilaku konsumen menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud 
digerakkan (sikap) tidak hanya badan atau ucapan. Perilaku yaitu 
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan. 
 Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang 
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, penggunaan, pembelian, 
serta pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan 
keinginan. Perilaku konsumen adalah hal yang mendasari konsumen 
untuk ,membuat keputusan pembelian. Teori perilaku konsumen 
(consumer behavior) mempelajari bagaimana manusia memilih diantara 




Perilaku konsumen adalah kecenderungan konsumen dalam 
melakukan konsumsi, untuk memaksimalkan kepuasannya. Konsumen 
mencapai keseimbangannya ketika  dia memaksimalkan 
pemanfaatannya sesuai dengan keterbatasan penghasilan, yakni: ketika 
rasio-rasio pemanfaatan-pemanfaatan marginal dari berbagai komoditas 





Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah semua keinginan, 
tindakan, serta proses psikologis yang mendorong tindakan tersebut 
pada saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, 




Teori tentang pilhan konsumen dapat dipakai dalam menjelaskan 
bagaimana individu mengambil keputusan terhadap pendapatan yang 
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dimilikinya dialokasikan untuk ditabung atau dibelanjakan habis untuk 
konsumsi pada saat ini. 
 Muhlis menyatakan bahwa umumnya terdapat dua faktor 
keputusan penting penentu perilaku tabungan setiap orang. Yang 
pertama berdasarkan banyaknya pendapatan riil yang diterima akan 
digunakan untuk keperluan konsumsi. Yang kedua berdasarkan pada 
banyaknya pendapatan riil yang diterima yang kemudian disisihkan 
untuk ditabung. 
 Dalam paradigma ekonomi konvensional perilaku konsumen 
didasari pada prinsip-prinsip dasar utilitarianisme dan rasionalitas 
semata. Prinsip ini membuat adanya perkiraan dan pengetahuan 
mengenai akibat yang dilakukan. Prinsip ini mendorong konsumen 
untuk memaksimalkan nilai guna dengan usaha yang paling minimal 
dengan melupakan nilai-nilai kemanusiaan. Akibatnya tercipta 
individualism dan self interest. Maka keseimbangan umum tidak dapat 
dicapai dan terjadilah kerusakan dimuka bumi.
13 
 
Teori konsumen yang dibangun berdasar syariat Islam, memiliki 
perbedaan dengan teori konvensional. Perbedaan ini menyangkut nilai 
dasar yang menjadi fondasi teori, motif, dan tujuan konsumsi, hingga 
teknik pilihan dan alokasi anggaran untuk berkonsumsi
 
 
Perilaku konsumen muslim adalah suatu perilaku yang dilakukan 
oleh seorang muslim dimana dalam memenuhi kebutuhannya dia tidak 
hanya memenuhi kebutuhan individual (materi) saja, tetapi juga 
memenuhi kebutuhan sosial (spiritual). Konsumen muslim setiap 
mendapatkan pendapatan atau penghasilannya harus dihabiskan untuk 
dirinya sendiri, tetapi karena kesadarannya bahwa dia hidup untuk 
mencari ridha Allah, maka sebagian pendapatannya atau 
penghasilannya dimanfaatkan untuk dibelanjakan di jalan Allah (fi 
sabilillah). 
 Perilaku konsumen berdasarkan tuntutan al-quran dan hadist. 
Perilaku konsumen (comsumen behavior) mempelajari bagaimana 
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manusia memilih diantara berbagai pilihan yang dihadapinya dengan 
memanfaatkan sumber daya (resouces) yang dimilikinya teori perilaku 
konsumen dibangun berdasarkan syariat Islam, memiliki perbedaan 
yang mendasar dengan teori konvensional. Perbedaan ini menyangkut 
nilai dasar  yang menjadi dasar fondasi, teori, motif, dan tujuan 




 Ada tiga nilai dasar yang menjadi nilai fondasi bagi perilaku 
konsumsi masyarakat muslim:
 
a) keyakinan akan adanya hari kiamat dan kehidupan akhirat, prinsip 
ini mengarahkan konsumen untuk mengutamakan konsumsi untuk 
akhirat dari pada dunia. Mengutamakan konsumsi untuk ibadah 
dari pada konsumsi duniawi. Konsumsi untuk ibadah merupakan 
Future Consuption (karena mendapatkan balasan surga diakhirat), 
sedangkan konsumsi duniawi adalah Present Consuption. 
b) Konsep sukses didalam Islam diukur dengan moral agama Islam, 
dan bukan dengan jumlah kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi 
moralitas seseorang muslim maka semakin tinggi pula kesuksesan 
yang dicapainya. Kebijakan, kebenaran, dan ketaqwaan kepada 
Allah merupakan kunci moralitas seorang muslim. Kebijakan dan 
kebenaran dapat dicapai dengan perilaku yang baik dan bermanfaat 
bagi kehidupan dan menjauhkan diri dari kejahatan. 
c) Kedudukan harta merupakan anugerah Allah dan bukan sesuatu 
yang dengan sendirinya bersifat buruk  (sehingga harus dijauhi 
secara berlebihan). Harta merupakan alat untuk mencapai tujuan 




2) Teori Perilaku Beralasan (Theory of Reasoned Action) 
 Salah satu teori dasar yang cukup banyak diaplikasikan dalam 
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mempelajari perilaku konsumen adalah teori perilaku beralasan, yang 
dikemukaan oleh Fishbein dan Ajzen. Beralasan berarti bahwa usaha 
untuk melaksanakan perilaku tersebut mempunyai tujuan tertentu dan 
evaluasi atas konsekuensinya, sedangkan kontrol berarti seseorang dapat 




 Azwar mengatakan bahwa secara sederhana teori tindakan 
beralasan menyatakan bahwa individu akan melakukan suatu perbuatan 
apabila ia mamandang perbuatan itu positif dan bila individu tersebut 
percaya bahwa orang lain ingin agar individu tersebut melakukan 
perbuatan tersebut. 
 Teori ini menyatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku melalui 
suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan, dan 
dampaknya terbatas hanya pada tiga hal. Pertama, perilaku tidak banyak 
ditentukan oleh sikap umum namun oleh sikap spesifik terhadap sesuatu. 
Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tapi juga oleh norma-
norma subjektif yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain 
inginkan agar kita perbuat. Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersama 
norma- norma subjektif membentuk suatu niat untuk berperilaku tertentu. 
Menurut Ajzen teori ini menyatakan bahwa niat seseorang untuk 
melakukan suatu perilaku menentukan akan dilakukan atau tidak 
dilakukannya perilaku tersebut. Niat melakukan atau tidak melakukan 
perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar yaitu berhubungan 
dengan sikap yang berasal dari keyakinan terhadap perilaku dan 
berhubungan dengan norma subjektif yang berasal dari keyakinan 
normatif. 
 
3) Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
 Model awal yang diajukan oleh Ajzen dan Fishbein, yaitu Theory 
Of Reasoned Action (TRA), dipakai sebagai pijakan untuk 
pengembangan Theory of Planned Behavior (TPB) yang berperan dalam 
                                                     






situasi ketika orang hanya memiliki kontrol parsial atas perilakunya.
17
 
 Teori perilaku terencana merupakan perpanjangan dari teori 
tindakan nyata yang diperlukan oleh keterbatasan model asli dalam 
menangani perilaku di mana orang memiliki kontrol kemauan yang tidak 
lengkap. Seperti dalam teori orisinal tindakan beralasan, faktor sentral 
dalam teori perilaku terencana adalah niat individu untuk melakukan 
perilaku tertentu. Niat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi 
yang mempengaruhi perilaku; itu adalah indikasi seberapa keras orang 
mau mencoba, seberapa besar upaya yang mereka rencanakan, untuk 
melakukan perilaku tersebut. Sebagai aturan umum, semakin kuat niat 
untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar kemungkinan 
kinerjanya. Namun, harus jelas bahwa niat perilaku dapat menemukan 
ekspresi dalam perilaku hanya jika perilaku tersebut berada di bawah 
kendali kemauan, yaitu apakah orang tersebut dapat memutuskan sesuka 
hati untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Meskipun 
beberapa perilaku pada kenyataannya dapat memenuhi persyaratan ini 
dengan cukup baik, kinerja sebagian besar tergantung setidaknya sampai 
tingkat tertentu pada faktor-faktor non-motivasi seperti ketersediaan 
peluang yang diperlukan dan sumber daya misalnya, waktu, uang, 
keterampilan, kerja sama orang lain.  
 Secara kolektif, faktor-faktor ini mewakili kendali aktual orang-
orang atas perilaku tersebut. Sejauh seseorang memiliki kesempatan dan 
sumber daya yang diperlukan, dan berniat untuk melakukan perilaku 
tersebut, dia harus berhasil melakukannya. Gagasan bahwa pencapaian 
perilaku bergantung secara bersama-sama pada motivasi (niat) dan 
kemampuan (kontrol perilaku) .
18
 
Theory of Planned Behavior (TPB) ini merupakan pengembangan lebih 
lanjut dari teori tindakan beralasan Theory Of Reasoned Action (TRA), 
Dalam teori tindakan beralasan (TRA) terdapat dua komponen yaitu 
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sikap terhadap perilaku (attitude towards the behavior) dan norma 
subjektif (subjective norm). Teori tindakan beralasan (TRA) adalah teori 
yang menjelaskan bahwa niat dari seseorang untuk melakukan (atau tidak 
melakukan) suatu perilaku merupakan penentu langsung dari tindakan 
atau perilaku. Kemudian Icek Ajzen mengembangkan dan memperkuat 
TRA menjadi TPB dengan menambahkan sebuah komponen yang belum 
ada di TRA yaitu komponen kontrol perilaku persepsian (perceived 
behavioral control). Teori Perilaku Rencana (TPB) memberikan asumsi 
bahwa banyak perilaku tidak semuanya dibawah control penuh individual 
sehingga perlu ditambahkan konsep control perilaku persepsian.  
Sehingga dalam teori TPB terdapat tiga komponen yaitu, sikap terhadap 
perilaku (attitude towards the behavior), norma subjektif (subjective 
norm), dan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioural control).
19
 
a) Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Towards the Behavior) 
Sikap adalah evaluasi kepercayaan atau perasaan positif atau 
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan 
ditentukan. Sikap menurut Fishbein dan Ajzen adalah sebagai 
jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang untuk 
menerima atau menolak suatu objek atau perilaku dan diukur 
dengan suatu prosedur yang menempatkan individual pada skala 
eveluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek, setuju atau menolak 
dan sebagainya.  
Sikap terhadap perilaku (attitude towards the behavior) 
merupakan suatu eveluasi menyeluruh seseorang dalam 
melakukan suatu perilaku. Sikap terhadap perilaku ditentukan 
oleh kepercayaan-kepercayaan yang kuat tentang perilakunya 
yang disebut dengan istilah kepercayaan-kepercayaan perilaku 
(behavioral beliefs). Seseorang yang percaya bahwa melakukan 
sesuatu perilaku tertentu akan mengarahkan ke hasil-hasil yang 
positif, maka dia akan mempertahankan sikap yang baik dalam 
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melakukan perilaku tersebut, dan sebaliknya seseorang yang 
percaya melakukan perilaku tertentu akan mengarahkan ke hasil-
hasil yang negatif akan memperthankan sikap yang kurang baik.  
b) Norma Subjektif (Subjective Norm).  
Norma Subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaaan orang 
lain yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Kepercayaan-
kepercayaan yang mendasari norma subjektif disebut dengan 
kepercayaan-kepercayaan normative (normative beliefs). Refrents 
adalah individual-individual atau grup-grup yang menjadi suatu 
titik refrensi untuk mengarahkan perilaku. Untuk beberapa 
perilaku, referents dapat berasal dari orang tua, pasangan, teman 
dekat, teman-teman kerja da tergantung dari perilaku yang 
terlibat. 
Secara umum, manusia yang percaya kepada kebanyakan referent 
yang  memotivasi mereka untuk mentaatinya dan berpikir 
seharusnya melakukan sesuatu perilaku, dikatakan menerima 
tekanan sosial untuk melakukan perilaku tersebut. Sebaliknya, 
manusia yang percaya bahwa kebanyakan referent yang membuat 
mereka termotivasi untuk mentaatinya tetapi tidak setuju 
melakukan suatu perilaku akan mempunyai norma subjektif yang 
meletakkan tekanan pada mereka untuk menghindari perilaku 
tersebut.  
c) Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control).  
Banyak faktor dapat mengganggu hubungan antara niat dan 
perilaku. Tentunya keberhasilan kinerja dari perilaku adalah 
tergantung dari kemampuan seseorang untuk mengontrol faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku. Control perilaku 
persepsian dapat mempengaruhi perilaku secara tidak langsung 
lewat niat dan juga dapat memprediksi perilaku secara langsung. 





didefinisikan sebagai kemudahan atau kesulitan perespsian untuk 
melakukan perilaku. Perlu diperhatikan di dalam teori perilaku 
rencanaan, jika niat-niat menunjukkan keinginan seseorang untuk 
mencoba perilaku tertentu, control persepsian lebih kepada 
mempertimbangkan beberapa konstrain-konstrain yang realistick 
yang mungkin terjadi. 
Kontrol Perilaku Persepsian ditentukan oleh kepercayaan-
kepercayaan control (control beliefs). Kepercayaan-kepercayaan 
kontrol didefinisikan sebagai kepercayaan-kepercayaan yang 
dimiliki oleh individual mengenai sumber-sumber daya dan 
kesempatan-kesempatan yang dimilikinya untuk mengantisipasi 
halangan yang dihadapinya.   
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung adalah:  
a) Melek Finansial 
Melek finansial merupakan faktor penting dalam menentukan 
perilaku menabung dan masalah keuangan. Athes mendefinisikan 
melek finansial sebagai kemampuan membaca, menganalisis, 
mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi 




Menurut Chen dan Volpe, terdapat 4 indikator melek finansial 
yaitu: 
(1) Pengetahuan umum tentang keuangan 
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Menurut kotler sikap menggambarkan penilaian, perasaan, dan 
kecenderungan yang relatif konsisten dari seseoarang atas sebuah 
objek atau gagasan. Sikap menempatkan seseorang dalam suatu 
kerangka pemikiran mengenai suka atau tidak sukanya akan 
sesuatu.
21
 Sikap sulit diuabah. Sikap seseorang mengikuti suatu 
pola, dan untuk mengubah satu sikap saja mungkin memerlukan 
penyesuaian yang akan menyulitkan dengan sikap lainnya. 
c) Kepribadian 
Menurut Kotler Kepribadian adalah karakteristik psikologis 
manusia yang unik yang menghasilkan tanggapan yang relatif 
konsisten dan menetap terhadap lingkungan seseorang.
22
 
Kepribadian biasanya digambarkan dengan menggunakan ciri 
bawaan seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi,kehormatan, 
kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri, dan kemampuan 
beradaptasi.
23
 Dalam hal ini banyak seseorang pemasar 
menggunakan konsep yang berhubungan dengan kepribadian 
karena kepemilikan seseorang menunjukkan identitas mereka. 
d) Pembelajaran 
Menurut Kotler pembelajaran menggambarkan perubahan perilaku 
individu yang muncul karena pengalaman. Para teoritikus 
pembelajaran mengatakan bahwa hampir semua perilaku manusia 
berasal dari belajar. Proses belajar berlangsung melalui dorongan, 





Menurut Kotler pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 
yang dapat ditawarkan oleh suatu  pihak kepada pihak lain, yang 
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 
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kepemilikan apapun. Pelayanan merupakan perilaku produsen 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi 
tercapainya kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga 
mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, 
sebelum dan sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya 
pelayanan yang bertaraf tinggi akan menghasilkan kepuasan yang 
tinggi serta pembelian ulang yang lebih sering.
25
 
Telah kita ketahui bahwa dalam memberikan pelayanan seoarang 
pegawai bank dengan nasabah diperlukan etika yang baik, 
sehingga kedua belah pihak baik nasabah maupun pegawai bank 
dapat saling menghargai. Apabila kualitas pelayanan yang 
diberikan kepada nasabah sangat baik dan mampu membuat 
banyak nasabah menjadi tertarik untuk berinvestasi pada sebuah 
lembaga keuangan. 
f) Kepercayaan 
Berdasarkan pendapat Zur, menyatakan bahwa kepercayaan 
konsumen dinyatakan sebagai komponen penting untuk menjaga 
hubungan yang berkelanjutan diantara semua pihak yang terlibat 
dalam bisnis. Melalui kepercayaan yang terbangu diantara berbagai 
pihak yang terlibat dalam bisnis memungkinkan bisnis bisa terjalin 
dengan lebih intensif mengingat masing- masing pihak memiliki 
kepercayaan untuk bisa memenuhi tanggung jawabnya. Dari sudut 
pandang pemasaran dimana disampaikan bahwa perkembangan 
kepercayaan atau ekspektasi positif dari pelanggan, seharusnya 
menjadi komponen fundamental dari strategi pemasaran yang 
ditujukan untuk mengarah pada penciptaan hubungan nasabah 
sejati. Nasabah harus mampu merasakan bahwa dia dapat 
mengandalkan perusahaan, bahwa perusahaan dapat dipercaya.
26
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g) Jaminan Rasa Aman 
Maslow membuat peringkat kebutuhan seseorang dalam lima 
tingkatan kebutuhan yang lazim disebut Maslow's Hierarchy of 
Needs Theory. Tidak semua orang memiliki kebutuhan tersebut 
karena kebutuhan dalam teori maslow diperingkatkan berdasarkan 
pada jenjang kebutuhan, artinya bahwa ketika seseorang telah 
mampu memenuhi kebutuhan tahap pertama, maka orang tersebut 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan tingkat kedua, dan demikian 
pula selanjutnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut diperingkat 





Menurut Lupiyoadi mendifinisikan lokasi adalah tempat dimana 
perusahaan harus bermarkas melakukan operasi. Pemilihan lokasi 
mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut menentukan 
tercapainya tujuan badan usaha. Menurut Kotler salah satu kunci 
sukses adalah lokasi. Lokasi di mulai dengan memilih komunitas, 
keputusan ini sangat bergantung pada potensi pertumbuhan 
ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya.  
Hubungan lokasi terhadap keputusan pembelian menurut Ma’ruf 




c. Tabungan dan Simpanan 
  Beberapa ahli mengemukakan pendapat tentang tabungan, 
diantaranya menurut Kunarjo Tabungan adalah jumlah yang disisihkan 
seorang individu dari pendapatannya untuk tujuan investasi atau menurut 
teori ekonomi pendapatan yang tidak dikonsumsi. Biasanya semakin 
makmur suatu negara semakin tinggi pula tingkat tabungannya. Sedangkan 
pengertian tabungan menurut Sudono Sukirno tabungan adalah pendapatan 
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rumah tangga yang disimpan di lembaga keuangan dan tidak digunakan 
untuk membeli barang.  
Berdasarkan defisnisi diatas tabungan adalah simpanan berdasarkan akad 
wadiah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 




  Menurut pasal 1 Undang- Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 
1998 tentang Perbankan, Simpanan merupakan dana yang dipercayakan 
oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian untuk penyimpanan 
dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan, maupun bentuk lainnya yang 
dipersamakan. Pengertian tabungan secara spesifik sesuai dengan surat 
edaran direksi Bank Indonesia No. 22/133/UPG/1989 yaitu tabungan adalah 
simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
dengan syarat: 
1) Penarikan hanya dapat dilakukan dengan mendatangi bank atau alat 
yang disediakan untuk keperluan tersebut. 
2) Penarikan tidak dapat menggunakan cek, bilyet giro serta surat 
perintah pembayaran lain yang sejenis. 
3) Tabungan yang diselenggarakan bank dalam bentuk rupiah. 
  Menurut pasal 1 Undang- Undang tentang Perbankan Nomor 24 
Tahun 2004 mengenai Lembaga Penjamin Simpanan,Simpanan merupakan 
dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah atau UUS (Unit 
Usaha Syariah) berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Bank Islam adalah suatu lembaga yang fungsi utamanya menghimpun dana 
untuk disalurkan kepada orang / lembaga yang membutuhkannya dengan 
sistem tanpa bunga. 
Dalam hal ini Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang 
                                                     






menyatakan bahwa tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan 
mudharabah.
30 
1) Tabungan Wadiah 
Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam memobilisasi 
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapun akad yang 
sesuai dengan prinsip ini ialah wadiah. Wadiah merupakan titipan 




2) Tabungan Mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak, pihak pertama 
sebagai pemilik saham menyediakan seluruh sahamnya, sedangkan 
pihak kedua sebagai pengelola. Mudharabah yang dipraktikkan 
dalam penghimpunan dana diterapkan pada: 
a) Tabungan berjangka, dimaksud dengan ini adalah bertujuan 
khusus, seperti: tabungan haji, tabungan kurban, deposito biasa 
dan sebagainya. 
b) Deposito spesial, yaitu dana yang dititipkan oleh nasabah 
peruntukannya khusus untuk bisnis tertentu.
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Tabungan sebagai salah satu produk yang disediakan dalam 
suatu lembaga keuangan dan sebagaimana produk yang lain, 
mempunyai manfaat yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Manfaat suatu produk dapat dikategorikan dengan 
manfaat utilitarian dan manfaat hedonik. Manfaat utilitarian 
merupakan atribut produk fungsional yang objektif. Sedangkan 
manfaat hedonik mencakup respon emosional, kesenangan panca 
indera, mimpi serta pertimbangan estetis. Dengan demikian 
tabungan juga memberikan manfaat fungsional, praktis serta 
emosional untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah. 
d. Konsep Menabung Dalam Islam 
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 Menabung memiliki banyak keuntungan untuk kehidupan kedepannya dan 
menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh umat islam.
33
Karena 
dengan menabung berarti seorang muslim telah mempersiapkan diri untuk 
pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk 
menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan, dalam ayat Al-Quran terdapat 
ayat-ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin 
untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik salah satunya di dalam 
surat Al-Baqarah ayat 266 : 
                                                                                    
                                                                               
                                              
                     
" Adakah salah seorang diantara kamu yang ingin memiliki kebun kurma 
dan anggur yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki 
segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia 
memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin 
keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah 




Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan 
mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani (iman/taqwa) 
maupun secara ekonomi harus dipikirkan langkah-langkah kepercayaan. 
Salah satu langkah kepercayaan adalah dengan menabung. 
Ayat Al-Quran yang menganjurkan menabung untuk hari esok dalam 
surat Al-Hasyr ayat 18 : 
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" Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”
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 Ayat tersebut membahas tentang upaya yang harus 
dipertimbangkan umat umat Muslim untuk memperoleh manfaat di masa 
yang akan datang. Berkaitan dengan hal ini yakni dalam melakukan 
kegiatan aktivitas ekonomi seperti investasi, menabung, dan pembentukan 
bank islami, hendaknya setiap mengambil keputusan atau menentukan 
prilaku yang akan diperbuatkan harus benar-benar diperhitungkan. Karena 
semua yang hendak dilakukan tersebut akan mendatangkan manfaat bagi 
diri kita sendiri dimasa yang akan datang. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
 Adapun penelitian yang relevan atau yang berhubungan dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Benny Sanjaya 
Harisdama (2017)  dengan penelitiannya yang berjudul “Analisis Sikap dan 
Minat Nasabah Dalam Menabung di Bank BRI Syariah KCP Lawang”. 
Dalam penelitian tersebut menganalisis bagaimana sikap dan minat nasabah 
dalam menabung menggunakan theory of planned behavior. Hasil penelitian 
tersebut adalah theory of planned behavior dipengaruhi oleh tiga anteseden 
yaitu attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral 
control. Terwujud dalam pengetahuan agama, sugesti, dan keterjangkauan 
akses.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah sama-sama menggunakan theory of planned behavior dalam 
menabung dan perbedaannya adalah penelitian ini meneliti di Bank BRI 




Siti Nor Chalimah,S.Martono, dan Muhammad Khafid  (2019) dalam 
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penelitiannya yang berjudul “Perilaku Menabung Siswa SMK Negeri 
Jurusan Bisnis dan Manajemen Semarang” dalam penelitian tersebut 
menganalisis dan menemukan bukti empiris tentang peran orang tua, literasi 
keuangan, dan persepsi masa depan pengendalian diri terhadap perilaku 
menabung siswa serta pengaruh literasi keuangan, peran orang tua, 
pengendalian diri dan persepsi masa depan terhadap perilaku menabung 
siswa. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua, literasi keuangan, 
pengendalian diri, dan persepsi masa depan berpengaruh terhadap perilaku 
menabung. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah sama –sama meneliti tentang perilaku menabung. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian 
tersebut  menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan menggunakan penelitian kualitatif. Lalu penelitian tersebut  
meneliti perilaku menabung siswa sedangkan yang peneliti teliti adalah 
perilaku menabung nasabah BMT Raudhah. 
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Hani Sirine dan Dwi Setiyani Utami(2016) dalam penelitainnya yang 
berjudul “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menabung di 
Kalangan Mahasiswa” dalam penelitian tersebut menganalisis literasi 
keuangan, sosialisasi orang tua, dan pengendalian diri berpengaruh terhadap 
perilaku menabung. Perbedaan penlitian tersebut dengan penelitian ini 
adalah bahwa penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif 




Yehezkiel Frendi Suhendra dan Agus Zainul Arifin (2019) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Faktor Yang Memprediksi Perilaku Menabung 
Pekerja di Jakarta” dalam penelitiannya tersebut menganalisis faktor-faktor 
yang dapat memprediksi perilaku menabung pekerja muda di Jakarta. Hasil 
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dari penelitian ini menunjukkan secara empiris dan parsial antara financial 
literasi, minat menabung, norma subjectif dan sikap terhadap menabung 
dapat memprediksi perilaku menabung. Persamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti perilaku menabung dengan theory of planned 
behavior. Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan penelitian 
kuantitatif sedangkan penelitian yang peneliti teliti menggunakan penelitian 
kualitatif lalu penelitian tersebut meneliti perilaku menabung pekerja di 





C. Kerangka Teoritis 
  Kerangka teoritis yang disajikan oleh peneliti mencakup judul dari 
penelitian yang akan dibahas si peneliti sebagai objek penelitian. Kerangka 
teoritis  dalam Theory of  a Planned Behavior menunjukkan bahwa perilaku 
didasarkan dari niat (intention). 
 
Gambar 2.1 Kerangka Theory of  a Planned Behavior 
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A. Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif karena dalam hal ini peneliti akan menafsirkan atau 
mengkaji fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Selain itu juga sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dan bukan angka. 
Disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan sifat-sifat 
(karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata- kata dan bahasa penelitian 
deskriptif sebagaimana yang dijelaskan oleh Whitney adalah pencairan fakta 
dengan interpretasi yang tepat. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
 Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dalam penyususnan skripsi 
berlangsung dari bulan Januari 2020 sampai dengan bulan Juli 2020. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Baitul Maal Wat Tamwil 
Raudhah Medan yang terletak di Jalan Letdjend Jamin Ginting Km.11 Paya 
Bundung/ Jalan Setia Budi Kel. Simpang Selayang Kec. Medan Tuntungan 
20135. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
 
 Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu 
penelitian. Titik perhatian tersebut berupa substansi atau materi yang diteliti 
atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori yang bersangkutan 
yaitu teori perilaku nasabah dalam menabung di Baitul Mall Wat Tamwil. 
Subjek Penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 





 penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
1
 Sumber data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah nasabah. Nasabah BMT Raudhah 
berjumlah 786 nasabah umum. Dalam penelitian ini variabel yang diukur 
adalah  pengetahuan nasabah terhadap BMT, faktor nasabah menabung di 
BMT, dan minat nasabah terhadap produk tabungan BMT. 
Penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan perilaku konsumen 
terhadap menabung di Lembaga Keuangan Mikro. Benarkah lokasi, fasilitas, 
pelayanan, jaminan rasa aman,dn kepercayaan menjadi faktor utamanya. 
Populasi penelitian ini adalah nasabah-nasabah BMT yang memiliki rekening 
tabungan di BMT Raudhah. Jumlah ini tentunya ratusan orang sehingga sangat 
sukar meneliti keseluruhannya karena berbagai keterbatasan, penelitian ini 
lebih memfokuskan populasi dan sampelnya kepada beberapa nasabah umum 
yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Responden merupakan nasabah BMT Raudhah. 
2. Responden memiliki produk tabungan di BMT Raudhah. 
3. Responden memiliki tabungan minimal 2 tahun. 
 Atas dasar ini pula sehingga sampel/ responden penelitian ini diambil 
sebanyak 10 orang yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti 
diatas. Responden kunci ini adalah nasabah BMT Raudhah yang memiliki 
buku tabungan dan melakukan transaksi secara berkala. Sehingga pengambilan 
sampling yang didasarkan pada purposive sampling telah terpenuhi. Dari segi 
rentang umur rentangnya menyeluruh begitupun dengan profesi yang dimiliki 
oleh Responden juga merata. 
 
D. Jenis dan Sumber Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus 
karena penelitian yang akan dilakukan ini memusatkan perhatian pada 
beberapa kasus secara intensif dan mendetail yaitu tentang bagaimana minat 
menabung nasabah dan bagimana transaksi tabungan yang ada pada Baitul 
Maal Wat Tamwil berlandaskan akad syariah. 
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Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif dengan jenis 
studi kasus Baitul Maal Wat Tamwil. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 
untuk menilai atau mengevaluasi dan mendeskripsikan bagaimana sebenarnya 
perilaku menabung di Baitul Maal Wat Tamwil , bagimana minat nasabah 
terhadap produk tabungan yang dimilki BMT Raudhah. Apakah sudah sesuai 
dengan yang seharusnya dilakukan oleh pihak Baitul Maal Wat Tamwil 
bagaimana tanggapan nasabah terhadap BMT Raudhah, sudah benar-benar 
efektifkah yang sudah dilakukan oleh BMT Raudhah untuk memperoleh 
kepercayaan nasabah untuk menyimpan uangnya, dan produk lain yang sudah 
diberikan ataupun yang akan di berikan apakah benar-benar sesuai dan dapat 
menarik minat atau perhatian dari nasabah. 
Sumber data dalam penelitian subjek dimana datanya dapat diperoleh 
dalam penelitian ini, peneliti menggali data dari dua sumber yaitu: 
1) Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data 
pertama dilokasi penelitian atau objek yang diteliti. Adapun data 
primer yang diperoleh dari penelitian ini yaitu melalui wawancara 
langsung dengan nasabah BMT Rauhah. 
2) Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan yang 
dikeluarkan oleh pihak BMT Raudhah. Dalam penelitian ini juga 
menggunakan buku-buku dan karya ilmiah lainnya yang 
berhunbungan dengan penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengambil data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kali ini 
penulis menggunakan purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
sampling yang menggunakan kriteria yang telah dipilih oleh peneliti dalam 
memilih sampel yang terbagi atas kriteria Inklusi (yang diinginkan peneliti 





calon responden  memenuhi kriteria Inklusi harus dikeluarkan dari kelompok 
penelitian). Dan penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
untuk mengumpulkan data antara lain: 
1. Observasi 
 Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena- fenomena 
yang diteliti. Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas 
pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
2. Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif sumber data yang paling penting 
adalah sumber data yang berupa manusia yang dalam posisi sebagai 
narasumber atau lebih dikenal dengan responden. Untuk mengumpulkan 
informasi dari sumber yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawancara tak 
berstruktur, artinya dalam melakukan interview peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Dan bila sudah terbuka kesempatan untuk menanyakan 
sesuatu yang menjadi tujuan, maka segera ditanyakan peneliti dapat 
mengajukan pertanyaan selanjutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. 
Untuk data Primer sendiri didapatkan setelah melakukan 
wawancara kepada Nasabah BMT Raudhah. Sedangkan untuk data 
Sekunder sendiri diperoleh peneliti dari Kepala Bagian Operasional dan 
staf-staf yang berhubungan dengan operasional BMT. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berkaitan dengan suatu kegiatan khusus berupa 
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan suatu 
informasi. Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan 
photo, dan penyimpanan photo. Kumpulan bahan atau dokumen yang 







 Dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data yaitu dengan 
cara melihat kembali literature atau dokumen serta foto-foto dokumentasi 
yang relevan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara 
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. 
Analisis data yang dilakukan terdiri atas deskripsi dan analisis isi. 
Deskripsi peneliti akan memaparkan data-data atau hasil-hasil penelitian 
melalui teknik pengumpulan data diatas. Dari semua data yang terkumpul, 
kemudian penulis analisis dengan menggunakan metode deskripsi, dengan 
analisis kualitatif. Metode ini menggunakan keadaan atau status fenomena. 
Menurut Miles dan Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya 
adalah sebagai berikut: 











1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatann perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian 
kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak 
waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) 
kerangka konseptual wilayah penelitiannya, permasalahan penelitian, dan 
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pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Salama 
pengumpulan data berlangsung terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus - 
gugus, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus 
sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya 
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dengan 
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam 
satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga 
mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat, tetapi 
tindakan ini tidak selalu bijaksana. 
2.    Penyajian Data 
Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka yang meyakinin bahwa 
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama 
bagi analisis kualitatif yang valid., yang meliputi: berbagai jenis matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 
diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang 
sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar 
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang 
dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang berguna. 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai di reduksi atau di rangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, studi pustaka dengan berbagai 
sumber bacaan yang ada akan disajikan dalam bentuk catatan 





pada segala bentuk data yang kita miliki. Masing-masing data yang 
sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam 
bentuk teks. 
3.    Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman hanyalah sebagai 
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Suatu tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 
menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali. Kesimpulan yang 
mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. 
Kesimpulan- kesimpulan "final" akan muncul bergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 
dan metode pencairan ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan 
tuntutan pemberi data. 
G. Langkah-Langkah Penelitian 
 Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka perlu disusun tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian tersebut. Ada tiga tahapan penelitian 
dalam melakukan penelitian. Adapun tahapan-tahapan penelitian itu adalah: 
1. Tahapan Pra Lapangan 
  Dalam hal ini peneliti melakukan survey pendahuluan berupa 
penjajakan lapangan tentang latar penelitian, mencari data yang berkaitan 
dengan topic penelitian sampai perizinan yang harus dipenuhi. 
2. Tahapan Pekerjaan Lapangan 
  Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami lapangan 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data lapangan. 
3. Tahapan Analisis Data 
  Tahapan analisis data adalah melakukan serangkaian proses 
analisis kualitatif yaitu peneliti melakukan analisis berdasarkan rumusan data 








A. Sejarah Baitul Maal Wat Tamwil Raudhah 
Berawal dari keinginan luhur badan wakaf dan majelis guru untuk menggali 
potensi ekonomi islam yang sejalan dengan berkembangnya pembangunan 
pesantren Ar-Raudhatul Hasanah, telah dirasa perlu didirikan unit usaha yang 
mampu menopang dan memajukan pesantren di sektor dana kesejahteraan. Surat 
edar departemen agama RI di tahun 1993 yang menghimbau untuk memacu 
gagasan pendirian koperasi pesantren. 
Selanjutnya pada kesempatan orientasi pedoman teknis pendidikan di 
pesantren yang diikuti oleh badan wakaf, majelis guru dan pengurus pesantren Ar-
Raudhatul Hasanah pada bulan September-Oktober 1994, pendirian koperasi 
dibahan dalam satu materi Prof.Dr.H.M. Yaqub M.Ed. sesuai orientasi, pertemuan 
itu membicarakan tentang rencana dan persiapan pendirian koperasi pesantren. 
Akhirnya badan hukum kopontren pondok pesantren “Ar-Raudhatul 
Hasanah” atau atau disingkat Kopontren Raudhah resmi dikeluarkan oleh kakanwil 
Departemen Koperasi dan pembinaan Pengusaha kecil propinsi Sumatera Utara 
dengan nomor 36/BH/KWK.2/II/1995 tertanggal 27 Februari 1995. Sedangkkan 
peresmian dan pengambilan sumpah pengurus dan pengawas koperasi ini 
diselenggarakan pada tanggal 31 Maret 1995. Pada hari itu juga anggaran dasar 
koperasi disyaratkan dan rencana kerja koperasi ini untukperiode kepengurusan 
pertama ditetapkan. 
Setelah berjalannya kegiatan koperasi pondok pesantren ini sebgaimana 
mestinya, nama koperasi yang semula bernama “Kooperasi Pesantren Raudhatul 
Hasanah” atau yang disingkat dengan nama “Kopontren Raudhah” diganti “Baitul 
Maal Wat-Tamwil Raudhatul Hasanah” atau disingkat dengan “BMT Raudhah” 
yang artinya Balai Usaha mandiri terpadu. 
Baitul Maal Wat-Tamwil Raudhatul Hasanah adalah badan usaha yang 
bergerak dibidang koperasi dan dijalankan menurtu syariah islam dengan usaha 
pokoknya menghimpun dana dan memberikan pembiayaan-pembiayaan kepada 





 pada umumnya. 
BMT Raudhah didirikan untuk menopang perekonomian masyarakat dengan 
kegiatan utamanya adalah memberikan pinjaman kepada anggota. Dan yang 
digunakan sebagai pinjaman diperoleh dari dana yang diberikan oleh anggota dan 
masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian angota dan masyarakat akan 




B. Visi dan Misi Baitul Maal Wat Tamwil raudhah 
BMT Raudhah memiliki visi dan misi yang telah menjadi pedoman untuk 
setiap langkah yang akan dilakukan untuk setiap kegiatan, dimana visi dan misi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Visi  
Visi Baitul Maawl Wat tamwil Raudhah adalah mewujudkan 
kualitas masyarakat di sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera 
dengan mengembangkan lembaga dan usaha BMT, serta mampu 
meningkatkan kualitas ibadah anggota (ibadah dalam arti luas), sehingga 
mampu berperan sebagai wakil pengabdian Allah SWT, dan  
memakmurkan kehidupan anggota dan khususnya masyarakat. 
2. Misi  
Misi BMT Raudhah adalah mengembangkan pokusma dan BMT 
yang maju berkembang, terpecaya, aman, nyaman transparan, dan berhati-
hati.  
 
C. Statement Budaya BMT Raudhah 
 Statement budaya perusahaan atau yang sering dikenal dengan nama moto 
Baitul Maal Wat Tamwil Raudhatul Hasanah (BMT Raudhah) adalah memberikan 
pelayanan terbaik.  
1. Ahsan (mutu hasil kerja yang terbaik), Thayyiban (terindah), 
Ahsanu’amala (memuaskan semua pihak) dan sesuai dengan nilai-nilai 
salaam (keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan).  
                                                     
 1 Wawancara dengan Bapak Murdani SE,I (Selaku Manager di BMT Raudhah Medan), 





2. Barakah, artinya berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan 
jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab sepenuhnya 
kepada masyarakat.  
3. Spiritual Communication (penguatan nilai ruhiyah).  
4. Keadilan sosial dan kesetaraan gender, non-diskriminatif.  
5. Ramah Lingkungan, peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya 
lokal, serta keanekaragaman budaya.  
6. Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 




D. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasiltas yang 
berfungsi sebagai lat utama/ pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga 
dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi. 
Berikut ini daftar sarana penunjang dari BMT raudhah : Meja, Kursi, 
Komputer, Printer, Alat Tulis, Telephone,dan wifi.  
 Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaran suatu proses didalam kantor  dan Berikut ini prasarana yang ada 
didalam BMT Raudhah : 
1. Ruangan yang ukurannya sesuai dengan jumlah pegawai. 
2. Ruang parkir yang memadai dan aman. 
3. Ruang Manajer 
4. Ruang tamu 
 
E. Struktur Organisasi BMT Raudhah 
 Struktur organisasi adalah bagan yang menggambarkan tingkat-tingkat 
organisasi dan kegiatan organisasi pada umumnya. Struktur organisasi pada 
BMT RUDHAH berbentuk organisasi garis dan staff (lini dan staff), artinya 
setiap tingkat organisasi dikepalai oleh seseorang atasan yang membawahi 
karyawan dan mengawasi secara langsung bawahannya. 
                                                     





 Pelaksanaan kegiatan dari masing-masing abgian mempunyai tugas pokok 
yang dibebankan kepada bagian tersebut. Dari penjelasan struktur organisasi 
diatas, maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar struktur organisasi 
Baitul Maal Wat Tamwil Raudhah Jl. Jetjen Jamin Ginting Km. 11 Paya 
Bundung Medan Sumatera Utara sebagai berikut: 
Gambar 4.1 




















(Sumber: Baitul Maal Wat Tamwil Raudhah) 
Tugas masing-masing dalam struktur Organisasi Baitul Maal Wat Tamwil 
Raudhah Medan. 
a) Pengawas 
Tanggung jawab Pengawas: 
(1) Menegur Manager BMT bila melanggar pedoman kerja unit Usaha 
BMT dan AD/ART koperasi. 


























(2) Memeriksa semua laporan BMT secara Berkala. 
(3) Mengawasi jalannya operasi BMT. 
(4) Memberikan persetujuan dan merekomendasi yang mencakup 
berbagai masalah yang berhuubungan dengan BMT. 
b) Manager  
Tanggung jawab Manager: 
(1) Bertanggung jawab dalam menjalankan operasional BMT 
(2) Bertanggung jawab memajukan BMT 
(3) Bertanggung jawab terhadap karyawan BMT 
(4) Mewakili BMT dihadapan Instansi terkait 
(5) Tugas-tugas lainnya sesuai penugasan atasan. 
c) Teller / Kasir  
Tanggung jawab Teller/Kasir :  
(1) Bertanggung jawab atas tugas-tugas teller/ kasir 
(2) Bertanggung jawab atas keamanan kas 
(3) Melayani transaksi nasabah setor, tarik tubai, pembayaran angsuran 
dan deposito 
(4) Melakukan entry data 
(5) Membuat laporan kas harian 
(6) Membuat laporan cash opname harian 
(7) Koordinasi dengan seluruh bagian menyangkut dengan kas 
(8) Menerima laporan / klaim tentang kehilangan buku dan uang nasabah 
(9) Mengganti buku tabungan nasabah setelah melapor 
(10) Mengecek transfer tabungan dan pembiayaan setiap pagi 
(11) Mendokumentasikan data-data mengenai kas 
(12) Tidak melayani transaksi bila terdapat ketidak sesuaian tanda tangan  
(13) Tidak melayani transaksi tarik tunai yang diwakilkan kecuali memakai 
surat kuasa 
(14) Tidak melayani transaksi tarik tunai diatas Rp 25.000.000,- bila belum ada 
konfirmasi miinimal 1 hari sebelum transaksi. 
(15) Tidak melayani transaksi tarik tunai tanpa membawa buku tabungan. 





d) Bagian pembiayaan 
Tanggung jawab Bagian Pembiayaan : 
(1) Menerima dan mencatat permohonan yang masuk 
(2) Menyimpan dan memelihara berkas seluruh pembiayaan 
(3) Membuat laporan bulanan tentang pembiayaan  
(4) Membuat daftar potongan gaji nasabah pembiayaan 
(5) Membuat akad pembiayaan 
(6) Mencatat dan memriksa pembiayaan kekartu angsuran 
(7) Membuat akad pembiayaan 
(8) Mendata surat surat yang berhubungan dengan pembiayaan 
(9) Mendata surat-surat berharga yang masuk dan keluar 
(10) Tugas-tugas lainnya sesuai penugasan atasan 
e) Surveyor  
 Tanggung jawab surveyor: 
(1) Memeriksa kelengkapan berkas pembiayaan yang akan disurvey 
(2) Wawancara kepada calon nasabah macet dalam pembiayaan 
(3) Menagih setiap nasabah yang diberi surat tagihan 
(4) Menyusun laporan kunjungan nasbah pembiayaan (expedisi) 
(5) Membuat laporan penagihan dari nasbah yang sudah di tagih 
(6) Tugas-tugas lainnya sesuai penugasan atasan. 
5. Bagian Pembukuan 
Tanggung jawab bagian pembukuan : 
a. Mengecek bukti transaksi harian teller 
b. Mutasi brankas harian 
c. Entry jurnal transaksi harian pada program IBSS 
d. Mencocokan hasil simpanan dan pembiayaan 
e. Membuat laporan keuangan bulanan, meliputi: 
1) Tabel distribusi pendapatan 
2)  Neraca 
3) Laporan laba rugi 
4) Laporan arus kas 





f. Entry bagi hasil simpanan dan pembiayaan  
g. Membuat laporan keuangan triwulan BMT Raudhah  
h. Membuat laporan keuangan semester BMT Raudhah 
i. Membuat Laporan keuangan tahunan BMT Raudhah 
j. Tugas-tugas lainnya sesuai penugasan atasan 
6. Kolektor  
 Tanggung jawab Pemimpin Seksi Penyelamatan Pembiayaan: 
a. Memastikan kelancaran penagihan cicilan 
b. Membuat surat tagihan nasabah macet 
c. Menagih setiap nasabah yang diberi surat tagihan 
d. Menyusun laporan kunjungan nasabah pembiayaan (expedisi) 
e. Membuat laporan penagihan dari nasabah yang sudah di tagih 
f. Tugas-tugas lainnya sesuai penugasan atasan 
 
F. Kegiatan Yang Sedang Dilakukan BMT Raudhah 
1. Penghimpunan Dana (Funding) 
a. Simpanan 
 Simpanan adalah tabungan yang dikelola berdasarkan prinsip Bagi 
hasil yang merupakan investasi yang dilakukan oleh nasabah sebagai 
pemilik dana (shahibul maal) dan BMT Raudhah sebagai pihak yang 
bebas tanpa pembatasan dari pemilik dana menyalurkan dana nasabah 
tersebut dalam bentuk pembiayaan kepada usaha-usaha yang 
menguntungkan dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Keuntungan yang didapat dari penyaluran dana oleh BMT Raudhah 
akan memberi bagi hasil dengan nasabah sesuai dengan nisbah yang 
telah disepakati. Berikut syarat dan ketentuan apabila ingin 
menggunakan produk tabungan/simpanan: 
1) Umum 
a) Penyimpanan adalah anggota BMT Raudhah atau calon 






b) Sebagai bukti simpanan, BMT Raudhah menerbitkan Buku 
simpanan atas nama penyimpnan. 
c) Apabila terdapat perbedaan saldo antara buku simpanan dan 
pembukuan BMT, maka sebagai petokan dipergunakan saldo 
yang tercatat pada pembukuan BMT. 
d) Segala penyalahgunaan dalam bentuk apapun atas buku 
simpanan menjadi tanggung jawab penyimpanan sepenuhnya. 
2) Penyetoran dan penarikan 
a) Pas Poto 3x4 (hanya untuk santri) dan Fotokopi identitas diri 
berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Surat Izin Mengemudi 
(SIM)/Paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas/Tetap 
(KITAS)/Kartu Izin Menetap Sementara (KIMS) dan pas 
poto 3x4. 
b) Mengisi dan menandatangani formulir permohonan 
pembukaan simpanan 
c) Penyetoran / penarikan dapat dilakukan setiap hari selama 
kas buka dan harus disertai buku simpanan. 
d) Saldo yang tersisa / titip buku, minimal Rp 7.000,- 
e) Penyetoran dan penarikan minimal Rp 20.000,- 
3) Kadar keuntungan simpanan 
a) Simpanan diberikan kadar keuntungan melalui bagi hasil 
yang dibayarkan setiap bulan berikutnya, dan langsung 
menambah nominal simpanan yang besarnya dihitung atas 
dasar saldo rata-rata harian. 
b) Perubahan atas kadar besarnya keuntungan, akan dilakukan 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada penyimpan. 
4) Biaya Administrasi 
a) Penyimpanan dikenakan biaya pemeliharaan rekening setiap 
bulan sebesar Rp 1.000,-. 
b) Setiap penggantian buku simpanan dikenakan biaya 





c) Setiap penutupan rekening simpanan dikenakan biaya 
administrasi sebesar Rp 7.000,-. 
b. Deposito 
 Produk deposito pada prinsipnya sama dengan tabungan, akan 
tetapi dana yang disimpan oleh nasabah hanya dapat ditarik 
berdasarkan jangka waktu yang telah ditentukan dengan bagi hasil 
keuntungan yang telah disepakati. Investasi akan disalurkan untuk 
usaha yang produktif dan halal. Berikut adalah syarat agar dapat 
menggunakan produk deposito:  
1) Fotokopi identitas diri berupa KTP/SIM/Paspor/KITAS/KIMS 
2) Mengisi dan menandatangani akad dan formulir permohonan 
pembukaan rekening. 
3) Setoran awal minimal 1.000.000,- 
4) Mendapat pesetujuan oleh komite BMT raudhah. 
5) Bila dicairkan sebelum jatuh tempo akan dikenakan pinalty 
yaitu administrasi sebesar Rp 50.000,- dan materai Rp 6.000,- 
serta tidak mendapat bagi hasil bulan tersebut. 
6) Mengisi dan melengkapi administrasi yang ada. 
7) Deposito dapat diperpanjang secara otomatis. 
8) Deposito hanya dapat dicairkan oleh orang yang bersangkutan, 
dengan membawa bilyet asli deposito. 
9) Porsi bagi hasil deposito sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Jenis Simpanan dan Porsi Bagi Hasil 
No Jenis Simpanan Lama Porsi bagi Hasil 
Nasabah BMT 
1 Mudharabah Biasa 
(tabungan ) 
- 30% 70% 
2 Deposito (Mudharabah 
berjangka ) 1 
3 bulan 40% 60% 
3 Deposito (Mudharabah 
berjangka ) 2 
6 bulan 50% 50% 
4 Deposito (Mudharabah 
berjangka ) 3 






2. Penyaluran Dana (Financing) 
a. Pembiayaan Dengan Akad Murabahah 
Murabahah  merupakan akad jual beli atas barang dengan harga 
yang disepakati diawal, dimana bank menyebutkan harga pembelian 
dan margin yang diperoleh bank. Bank dapat mensyaratkan pembeli 
untuk membayar uang muka (urbun). Nasabah membayar kepada BMT 
Raudhah menurut harga yang diperjanjikan dan harga/ pembayaran 
tidak berubah selama jangka waktu yang telah disepakati. Produk 
pembiayaan ini adat digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha 
seperti modal kerja dan investasi, namun juga dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi (murabahah konsumtif). 
Berikut syarat dan ketentuan produk pembiayaan murabahah: 
1) Perseorangan: 
a) Mengisi dan menandatangani surat permohonan pembiayaan 
b) Menyerahkan fotokopi KTP (suami/istri), kartu keluarga, dan 
buku nikah 
c) Pas foto suami/istri ukuran 3x4 masing-masing sebanyak 1 
lembar 
d) Fotokopi NPWP bagi pembiayaan diatas Rp 100.000.000, 00 
e) Fotokopi agunan seperti sertifikat/Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) bagi tanah/bangunan 
dilengkapi dengan fotokopi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
terakhir serta diupayakan dilengkapi dengan Izin Mendirikan 
Bangunan (IMB). 
2)   Badan Usaha: 
a) Mengisi dan menandatangani surat permohonan pembiayaan.    
b) Fotokopi akta pendirian usaha Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP), Surat Izin Tempat Usaha (SITU), Tanda Daftar 
Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Izin 
Gangguan atau Hinder Ordonantie (HO). 






d) Laporan keuangan 6 bulan terakhir. 
e) Fotokopi agunan seperti sertifikat/Akta Camat bagi 
tanah/bangunan dilengkapi dengan fotokopi Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) terakhir serta diupayakan dilengkapi dengan 
IMB. 
b. Pembiayaan untuk Modal Kerja dengan Akad Mudharabah  
Pembiayaan untuk modal kerja dengan akad mudharabah 
adalah akad kerjasama antara BMT sebagai pemilik dana penuh 
(100%) dengan nasabah sebagai pengelola dana (memiliki 
keahlian) untuk melaksanakan kegiatan usaha tertentu dimana 
pembagian keuntungan/bagi hasil dihitung dengan menggunakan 
metode bagi pendapatan antara kedua belah pihak berdasarkan 
nisbah yang telah disepakati.  
Jangka waktu pengembalian pokok pembiayaan dan  
pembagian keuntungan bagi hasil maksimal 12 (dua belas) bulan. 
berikut syarat dan ketentuannya: 
1) Perseorangan: 
a) Mengisi dan menandatangani surat permohonan 
pembiayaan 
b) Menyerahkan fotokopi KTP (suami/istri), kartu keluarga, 
dan buku nikah 
c) Menyerahkan fotokopi akta pendirian usaha, SIUP, 
SITU, TDP dan NPWP serta Surat persetujuan 
suami/istri 
d) Data keuangan 
e) Rencana kerja permohonan 
f) Fotokopi agunan seperti sertifikat/BPKP bagi 
tanah/bangunan dilengkapi dengan fotokopi PBB 
terakhir serta diupayakan dilengkapi dengan IMB 
2) Badan Usaha: 






b) Fotokopi akta pendirian usaha SIUP, SITU, TDP, NPWP 
c) Menyerahkan fotokopi KTP pengurus 
d) Data keuangan 
e) Rencana kerja permohonan 
f) Fotokopi agunan seperti sertifikat/BPKP bagi 
tanah/bangunan dilengkapi dengan fotokopi PBB 
terakhir serta diupayakan dilengkapi dengan IMB 
K. Deskripsi Data Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
  Responden dalam penelitian ini adalah nasabah Baitul Maal Wat 
Tamwil yang telah menabung di BMT Raudhah. BMT Raudhah berada 
disekitar Pondok Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah yang memiliki nasabah 
santri, uztad/uztadzah, karyawan, maupun masyarakat sekitar BMT. Penulis 
dalam penelitian mengklasifikasikan karakteristik responden sesuai apa 
yang telah didapat dari proses wawancara dan observasi, yaitu berdasarkan 
jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan lamanya menabung sebagai 
saran mengarahkan pada pencarian jawaban terhadap persepsi terhadap 
BMT (Baitul Maal Wat Tamwil), sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden 






1. Am P 42 S1 Guru 10 tahun 
2. Du P 21 SMA Guru 6 tahun  
3. Nh P 39 SMA Satpam 3 tahun 
4. Is P 43 S1 Guru 12 tahun 
5. Nf P 40 SMA Wirausaha 10 tahun 
6. Za L 38 S2 Dosen 12 tahun 
7. Ih P 36 S2 Guru 10 tahun  
8. Al L 45 S1 Guru 20 tahun 
9 Rd L 37 SMA Wirausaha  5 tahun  
10 Dp P  40 S1 Wirausaha 8 tahun 






a. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin. 
  Berdasarkan grafik 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden 
adalah perempuan sebesar 75%. Hal ini disebabkan karena perempuan 
lebih pandai dan mampu mengurus keuangannya lebih baik dibandingkan 
laki-laki.  
Grafik 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 ` Perempuan dengan sifat narutal kemandiriannya dan sadar akan 
kebutuhan yang diinginkannya pada masa depan membuatnya lebih 
pandai dalam mengelola keuangannya. Menurut Responden Du 
mengatakan: 
  “Banyak manfaat saya menabung. saya bisa membeli handphone, 




  Pernyataan yang diungkapkan juga dipertegas pula oleh  Am 
yang mengatakan bahwa : 
  “Uang tabungan saya biasanya untuk jaga-jaga saja dek kan kita 




  Walaupun persentasi jenis kelamin perempuan lebih besar 
jumlahnya daripada laki-laki namun secara melek finansial tidak ada 
                                                     
 3  Hasil Wawancara dengan Dahlia Utari, Nasabah BMT Raudhah, tanggal 21 Juli pukul 
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perbedaan. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan wawancara saya 
bersama Bpk Al yang mengatakan bahwa: 
  “Saya memang sudah terbiasa menabung, uang tabungan saya bisa 
saya gunakan untuk persiapan saya apabila ada keperluan yang 
tidak di sangka- sangka”.
5
 
  Hal ini disebabkan kedua kategori gender memiliki tingkat 
pendidikan yang sama tinggi serta kemauan yang tinggi untuk 
mengambil tangggung jawab dalam pengelolaan keuangan pribadi. Lebih 
lanjut, mayoritas responden memiliki pengetahuan dasar keuangan yang 
relatif baik, sehingga mereka memahami perencanaan yang efektif dan 
efisien.   
 b. Karakteristik Responden menurut Usia 
Grafik 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
   Pada kategori responden menurut usia penulis membuat 3 
kelompok usia dimana usia termuda responden adalah 20 tahun dan 
tingkat responden yang paling tua adalah ≥ 40 tahun terdapat 3 
responden dan usia yang paling tua adalah 45 tahun.   
  Perilaku menabung responden sangat baik terbukti bahwa dari usia 





                                                     













 c. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan  
Grafik 4.3  
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
 
  Pada kategori tingkat pendidikan Penulis membuat 3 tingkat 
jenjang pendidikan, dimana tingkat yang paling rendah adalah SMA  
tingkat tertinggi adalah S2 sebanyak 2 oarang.  
  Tingkat pendidikan juga mempengaruhi seseorang dalam 
mengambil keputusan untuk menabung. Terlebih lagi semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin paham seseorang akan keinginan, 
kebutuhan untuk mengelolanya.  
 
 d. Karakteristik Responden berdasarkan lamanya menabung 
Grafik 4.4 
Karakteristik Responden berdasarkan lamanya menabung 
 
  Pada responden berdasarkan lamanya menabung penulis membuat 
menjadi 4 kategori yaitu lamanya ≤ 5 tahun sebesar 22% , 6-10 tahun 
sebesar 45%, 11-15 tahun sebesar 22%, 16-20 tahun sebesar 11%. 
  Berdasarkan lamanya menabung responden yang penulis teliti 
adalah responden yang rutin menabung di BMT, terbukti dari wawancara 
bersama Ibu Du yang mengatakan bahwa: 



















itu 1 juta saya sisihkan untuk ditabung.”
6
 
  Berdasarkan dari lamnya nasabah menabung membuktikan bahwa 
nasabah merasakan kemananan dan kepercayaan dalam menabung di BMT 
Raudhah.  
 
L. Paparan Data Penelitian 
 1. Jumlah Nasabah 
   Baitul Maal Wat Tamwil Raudhah adalah lembaga keuangan mikro 
syariah yang berada di sekitar pondok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah 
Medan. Nasabah yang menabung di BMT Raudhah Medan berasal dari 
beberapa kalangan santri/santriwati, guru, karyawan/staff, pedangang, 
maupun masyarakat sekitar. Nasabah umum BMT Raudhah Medan pada 
tahun 2019 berjumlah 786 nasabah. Jumlah nasabah mengalami peningkatan 
namun tidak signifikan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 yang 
memiliki 778 nasabah. Jumlah nasabah pada tahun 2015 sebanyak 579, pada 
tahun 2016 sebanyak 619, dan pada tahun 2018 sebanyak 738 nasabah.  
Grafik 4.5 
Jumlah Nasabah BMT Raudhah 
 
 
2. Transaksi Harian di BMT Raudhah Medan 
  Peningkatan jumlah nasabah yang tidak signifikan hanya sedikit 
mempengaruhi jumlah transaksi. Murdani selaku Manager BMT Raudhah 
mengatakan bahwa BMT Raudhah memiliki nasabah yang loyal, rata-rata 
transaksi dari nasabah umum perharinya bisa mencapai 10 transaksi 
perharinya, jika dari kalangan santri dan santriwati bisa mencapai 50 
                                                     











transaksi setiap harinya. Walaupun nasabah BMT Raudhah tidak banyak 
akan tetapi nasabah yang dimilki BMT Raudhah gemar bertransaksi di 
BMT Raudhah.  
 
3. Analisa Pengetahuan Nasabah Terhadap Baaitul Maal Wat Tamwil 
  BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) sebagai suatu lembaga keuangan 
mikro yang berada di Indonesia  yang berbasis syariah. Baitul Maal lebih 
mengarah pada usaha-usaha non profit yang mengumpulkan dana dari 
zakat, infaq, dan shadaqah kemudian disalurkan kepada yang berhak. 
Sedangkan Baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana 
komersial profit untuk menciptakan nilai tambah baru dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. BMT merupakan lembaga pendukung kegiatan 
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan prinsip syariah, yang 
mempunyai tujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 
kesejahteraan masyarakat dan mempunyai sifat usaha yakni usaha bisnis, 
mandiri, ditumbuh kembangkan dengan swadya dan dikelola secara 
professional.  
  BMT sesungguhnya merupakan lembaga yang bersifat sosial 
keagamaan sekaligus komersial. BMT menjalankan tugas sosialnya 
dengan cara menghimpun dan membagikan dana masyarakat dalam bentuk 
zakat, infaq, dan shadaqah tanpa mengambil keuntungan. Disisi lain ia 
mencari dan memperoleh keuntungan melalui kegiatan kemitraan dengan 
nasabah baik dalam bentuk penghimpunan, pembiayaan, maupun layanan-
layanan pelengkapnya sebagai suatu lembaga keuangan Islam. Peran BMT 
yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan pendanaan yang 
berdasarkan sistem syariah. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-
prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi masyarakat.  
  Sebagai lembaga keuangan yang bersentuhan langsung dengan 
kehidupan masyarakat kecil yang serba kekurangan baik dibidang ilmu 
pengetahuan maupun materi, Maka BMT mempunyai tugas penting dalam 
mengemban misi keislaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. 
Prinsip operasional yang ditetapkan pada aktivitas di Lembaga Keuangan 





Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam (bersumber dari 
Al-Quran dan Hadits) antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana 
atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 
sesuai dengan Syariah Hukum Islam. Kegiatan operasional BMT harus 
memperhatikan perintah dan larangan Al-Quran dan Hadits. Larangan 
terutama berkaitan dengan kegiatan BMT  dapat diklasifikasikan sebagai 
riba.  
  Di sekitar pondok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah hanya ada satu 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah yaitu BMT Raudhah. BMT Raudhah 
berdiri di sekitaran masayarakat dan membantu perekonomian umat yang 
membutuhkan dalam permodalan usaha. BMT Raudhah Medan ini telah 
dipercayai masyarakat karena lembaga keuangan ini yang mengelola 
adalah dibawah naungan pondok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah. BMT 
Raudhah menjadi salah satu pilihan lembaga keuangan dalam sarana 
menginvestasikan hartanya, agar dapat merencanakan (preparing) dan 
mengatur (manage) keuangan di masa depan. Maka dari itu bagaimanakah 
penilaian nasabah terhadap BMT Raudhah, bagaimanakah antusias 
nasabah terhadap BMT Raudhah. Dan atas dasar inilah peneliti akan 
menganalisa bagaimana tanggapan dan pengetahuan tentang BMT 
Raudhah, dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa hal 
diantaranya. 
  a. BMT Raudhah Medan 
Tabel 4.3 
Tanggapan Responden terhadap BMT Raudhah 
Tanggapan Responden Frekuensi 
Sangat Tidak Menyenangkan  - 
Tidak Menyenangkan - 
Ragu-Ragu - 
Menyenangkan 2 
Sangat Menyenangkan 8 
Jumlah 10 





menanyakan bagaimana tanggapan mereka tentang Baitul Maal Wat 
Tamwil Raudhah Medan dan pertanyaannya adalah : 
1) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Baitul Maal Wat Tamwil? 
2) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya BMT Raudah? 
  Dari kedua pertanyaan tersebut penulis menemukan beberapa 
jawaban yang menunjukkan bahwa nasabah sudah paham dengan konsep 
BMT. 
  Ibu Ih mengatakan bahwa BMT merupakan lembaga tempat 
Simpan Pinjam  yang berdasarkan aturan syariah. Dan juga diperjelas oleh 
Ibu Is yang mengatakan bahwa BMT itu tempat simpan pinjam yang 
berdasarkan nilai islami yang tidak menggunakan bunga tetapi 
menggunakan sistem bagi hasil. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi peneliti bahwa nasabah sudah mengetahui apa itu BMT. 
  BMT yang menjalankan usahanya dengan sistem syariah atau bagi 
hasil telah dipahami dan diketahui sebagian nasabah, yang diungkapkan 
oleh Is sebagai berikut: 
 “sistem yang digunakan sistem bagi hasil”
7
 
  Juga diperjelas oleh Za yang mengatakan bahwa: 
  “sitemnya yang istilahnya secara islami tanpa riba, kalau BMT 
tidak ada persentasi diawalnya. Di konvensional sudah jelas 
bunganya ditentukan di awal. Kalau BMT brdasarkan bagi hasil 
dari kegiatan usaha kita itu”.
8
 
  Ketika penulis mewawancarai tentang program yang dilakukan 
BMT nasabah mengetahui. Am mengatakan : 
  “ ooo kalau mau puasa itu ada pinjaman untuk lebaran namanya”
9
 
 Ketika nasabah mengetahui program-program yang dilakukan 
BMT maka nasabah ikut serta dalam membangun program tersebut 
dikarenakan nasabah BMT Raudhah adalah nasabah yang loyal terhadap 
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BMT dan nasabah yang ingin ikut juga mengembangkan BMT Raudhah. 
Terbukti dari wawancara penulis bersama Za yang mengatakan: 
 “saya dukung dan ikut serta apa saja yang dilakukan BMT 
Raudhah, karena kalau BMT Raudhah kuat maka pesantren dan 
masyarakat sekitar pesantren juga kuat, kalu bisa semua guru-guru 
menabung dan juga meminjam di BMT Raudhah. Kalau Bmt 
Raudhah kuat, keuangan diatur semua InsyaAllah sejahtera semua 
bisa meminjam untuk usaha jadi ekonomi keluarga meningkat, 
anak-anak pun bisa sampai ke jenjang pendidikan yang diharapkan. 
Saya senang dengan BMT Raudhah ini, saya membangun usaha 
sekolah diawali degan minjam modal di BMT Raudhah. Sekarang 
Alhamdulillah sekolah saya sudah besar dan berjalan dengan baik 
di daerah deli tua, BMT Raudhah banyak membangtu saya”.
10
 
Walaupun ada sebagian responden yang mengetahui sedikit lebih 
banyak mengenai fungsi dan sistem yang ada di BMT dikarenakan 
pendidikannya yang setingkat lebih tinggi. Lebih menambahkan 
pemahaman tentang lembaga keuangan BMT ini jauh lebih luas.  
Mayoritas mempercayai untuk menyimpan uang di BMT 
dikarenakan adanya integrasi yang terjadi oleh BMT Raudhah dengan 
Pondok Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah. Kotler menmgatakan bahwa 
Persepsi adalah suatu proses yang mana seseorang tersebut menyeleksi, 
mengatur serta menginterpretasikan informasi-informasi yang masuk 
untuk menciptkan gambaran dari keseluruhan yang memiliki arti.  
Persepsi yang diperoleh dari suatu stimulus berupa sensasi yang 
diterima, kondisi lingkungan sekitar dan kondisi masing-masing individu. 
Dari berbagai persepsi yang diungkapkan responden tidak lebih karena 
adanya stimulus yang diterima atau yang telah ada pada setiap individu. 
Sehingga persepsi setiap responden berbeda-beda tergantung dari 
pengetahuan responden terhadap BMT itu sendiri. Ketika stimulus yang 
diperoleh responden besar maka akan lebih jelas sebuah persepsi itu 
diterima. Apabila stimulus yang diterima hanya sedikit maka akan sedikit 
                                                     






persepsi yang didapat dari suatu responden. Seperti responden Za memiliki 
pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan responden yang lain.  
4. Analisa Perilaku Menabung Nasabah di BMT Raudhah 
Dalam melakukan suatu tindakan setiap individu tentu mempunyai 
pertimbangan – pertimbangan tertentu. Dalam teori ekonomi mikro 
perilaku nasabah dalam melakukan sesuatu didorong oleh suatu 
kepentingan dan kebutuhan. Sebagai seorang konsumen, nasabah secara 
rasional akan berusaha mencapai kepuasan maksimal dalam rangka 
memenuhi kebutuhannya. Nasabah akan mempertimbangkan keuntungan 
dan kerugian menjadi suatu nasabah suatu lembaga keuangan. Jika 
lembaga keuangan tersebut banyak memberikan keuntungan dan 
kemudahan baginya maka ia akan memilih menjadi nasabah lembaga 
keuangan tersebut.  
Jenis tabungan yang banyak diminati nasabah adalah tabungan 
mudharabah. Nasabah dalam memutuskan untuk menabung melalui lima 
urutan tahap-tahap proses keputusan pembelian. Proses tersebut yaitu 
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
menabung, dan evaluasi pasca menabung. Lima tahap proses pembelian 
sangat relevan terhadap keputusan pembelian yang kompleks. 
Pada tahap pengenalan kebutuhan rata-rata nasabah memilih 
menabung untuk simpanan pada masa yang akan datang yang tidak 
terduga-duga. Menabung juga mengajarkan hidup menjadi lebih hemat dan 
tidak berlebihan ataupun boros dalam menghabiskan uang. Seperti 
wawancara peneliti dengan Ibu Du yang mengatakan “…iya kak saya 
menabung disini untuk simpanan saya saja, manatau ada kebutuhan saya 




Sebagian besar nasabah mendapat informasi tentang menabung dari 
lingkungan sekitar. Dikarenakan posisi BMT Raudhah yang berada di 
sekitar Pondok Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah membuat para nasabah 
umum yang terdiri dari Guru, staff, pedagang maupun masyarakat sekitar 
                                                     






memilih menabung di BMT Raudhah. Seperti wawancara penulis dengan 
Nh yang mengatakan  “… saya awal bekerja disini melihat BMT Raudhah 
lalu saya pelajari dan diberitahu teman-teman juga bahwa menabung di 
BMT Raudhah aman, dan saya pelajari juga dan inipun usaha yang 
dimiliki pesantren pasti orang-orangnya amanah.”
12
 
Pada tahap evaluasi alternatif, kriteria yang menjadi pertimbangan 
nasabah dalam melakukan menabung di BMT Raudhah adalah rasa aman, 
lokasi dan pelayanan. Nasabah juga memiliki rekening tabungan di Bank 
Umum lainnya akan tetapi nasabah lebih memilih untuk menabung di 
BMT Raudhah. Seperti wawancara penulis dengan Al yang mengatakan “ 
iya saya punya rekening tabungan dibeberapa bank umum, tetapi saya 
hanya menabung di BMT Raudhah. Rekening saya di bank lainnya hanya 
untuk penyaluran gaji saja. Kalau untuk menabung saya lebih suka 
menabung disini karena dekat tempat saya kerja terus juga karena tidak 
perlu banyak waktu untuk saya menabung. Kalau diptempat lain kan saya 
harus meluangkan waktu untuk keluar dan mengantri.”
13
 
Terdapat banyak faktor yang memepengaruhi nasabah dalam 
memilih tempat untuk menitipkan uangnya pada tahap keputusan 
menabung nasabah. Alasan nasabah memilih menabung di BMT Raudhah 
dibandingkan lembaga keuangan lainnya adalah pertama karena jaminan 
rasa aman dikarenakan BMT Raudhah yang merupakan usaha pondok 
pesantren, kedua karena lokasi yang dekat dengan tempat tinggal maupun 
tempat kerja, yang ketiga dikarenakan pelayanan yang baikl oleh staff 
BMT Raudhah.  
Cara menabung nasabah di BMT Raudhah dari 10 nasabah ada 4 
nasabah yang mengatakan menabung harus minimal sebulan sekali yang 
diungkapkan oleh Du yang mengatakan “…iya saya menabung di BMT 
harus diwajibkan dan ditanamkan dalam diri untuk kebutuhan saya di masa 
depan, pokoknya dalam 1 bulan itu saya harus menabung satu juta 
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perbulannya. Biasanya yang udah udah saya gunakan uang tabungan saya 
untuk kebutuhan saya membeli laptop dan handphone. Sisanya untuk jaga-
jaga saya di masa depan”
14
   dan ada 4 nasabah juga yang mengatakan 
menabung tergantung situasi keuangan mereka, dimana nasabah menabung 
apabila semua kebutuhan dan keperluannya sudah terpenuhi dan uang 
yang tersisa dapat ditabung tapi sebisa mungkin mereka harus tetap 
menabung. Sebagian besar nasabah yang menabung atas kehendaknya 
sendiri dikarenakan nasabah yang peneliti wawancarai telah memiliki latar 
belakang pendidikan yang tinggi dan sudah paham akan perencanaan 
keuangan.  
Kepuasan nasabah dalam menabung terletak dari pelayanan yang 
didapatkan oleh nasabah. Nasabah yang merasa puas akan terdorong untuk 
melakukan kegiatan menabung kembali, sedangkan apabila nasabah 
merasa tidak puas maka nasabah akan kecewa dan menghentikan kegiatan 
menabung. Mayoritas nasabah BMT Raudhah setelah melakukan transaksi 
di BMT Raudhah akan melakukan transaksi kembali di BMT Raudhah. 
Loyalitas nasabah tercermin dari tindakan nasabah yang melakukan 
kegiatan menabung berulangkali. Mayoritas responden yang peneliti 
wawancarai menyatakan bahwa meskipun mereka memiliki rekening 
tabungan di Bank lain, namun meraka tetap menabung di BMT Raudhah. 
Nasabah lainnya bahkan menyatakan tidak terpengaruh pada promosi 
apapun yang ditawarkan di tempat lain.  
Menurut Teori Perilaku Terencana(TPB) terdapat tiga komponen 
yaitu, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
persepsian.  
a. Sikap terhadap perilaku (Attitudes Toward Behavior/ ATB) 
 Sikap terhadap perilaku merupakan suatu evaluasi menyeluruh 
seseorang dalam melakukan sesuatu perilaku. Seseorang percaya bahwa 
melakukan sesuatu perilaku tertentu akan mengarahkan ke hasil-hasil 
yang positif. Attitudes Toward Behavior (ATB) dipengaruhi oleh 
Behavioral Beliefs (BB) dan Evaluation(Ev). BB berkaitan dengan 
                                                     






kepercayaan individu mengenai suatu sikap yang akan dilakukan 
sehingga beliefs ini menyangkut apa yang dipercayai dan diyakini 
individu yang dijadikan landasan untuk suatu konsekuensi. Sedangkan 
Ev adalah evaluasi mengenai keuntungan dan kerugian yang akan 
diderita ketika melakukan suatu perilaku.  
Seperti wawancara penulis dengan pertanyaan  
1) Kenapa Bapak/Ibu memilih menabung di BMT Raudhah? 
Pertanyan tersebut dijawab oleh responden Am yang mengatakan: 
“… saya menabung disini karena tidak ada riba nya, lalu enak 
menabung disini lokasi dekat pekerjaan dan pelayanannya pun 




lalu juga diperjelas oleh responden Am yang mengatakan: 
“…karena sesuai syariah, lokasi dekat dengan pekerjaan saya, 
karena saya sering menabung disini saya juga dipercaya oleh pihak 
BMT untuk dapat meminjam uang dan mengembangkan usaha 
saya menjadi lebih besar lagi”. 
16
 
lalu juga diperjelas oleh responden Nf yang mengatakan:  
“…karena syariah kak, lalu karena BMT ini punya pesantren jadi 
lebih nyaman aja nabung disini..”.
17
 
 Seseorang percaya bahwa melakukan sesuatu perilaku tertentu 
akan mengarahkan ke hasil-hasil yang positif, maka dia akan 
mempertahankan sikap yang baik dalam melakukan perilaku tersebut. 
Dan sebaliknya seseorang yang percaya melakukan perilaku tertentu 
yang mengarah negatif maka akan mempertahankan sikap yang kurang 
baik.   
 Dengan demikian perilaku menabung nasabah didasarkan oleh 
anjuran agama yang melarang riba dan bertransaksi berdasarkan prinsip 
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syariah. Sikap juga menyangkut faktor pelayanan yang baik dan waktu 
yang efisien serta biaya administrasi yang rendah. Seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Lokasi, pelayanan dan waktu serta biaya 
administrasi ini menyangkut keuntungan nasabah dalam melakukan 
suatu perilaku menabung di BMT Raudhah. Sehingga ketiganya 
merupakan suatu kesatuan wujud dari  behavioral beliefs yang telah 
terjadi evaluation. Makna pelayanan yang baik adalah ramah. Disisi 
lain, makna waktu yang efisien adalah fleksibilitas dan kecepatan 
pelayanan yang diberikan. Hal tersebut membuat kesan pada nasabah 
bahwa BMT Raudhah memberikan pelayanan dengan kenyamanan 
prima pada nasabah dalam melakukan transaksi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa behavioral beliefs kedua setelah agama 
adalah pelayanan kenyamanan yang didapatkan ketika berada di BMT 
Raudhah pada saat melakukan transaksi menabung.  
b. Norma Subjectif (Subjective Norm) 
 Norma Subjectif adalah persepsi atau pandangan seseorang 
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 
niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Kepercayaan tersebut berdasarkan referent, referent 
adalah individual atau grup yang menjadi suatu titik referensi untuk 
mengarahkan perilaku. 
 Norma Subjective sendiri dipengaruhi oleh Normative Beliefs(NB) 
dan Motivation to Comply(MtC). NB sendiri adalah suatu dorongan 
yang diberikan oleh orang-orang yang berpengaruh bagi individu 
mengenai setuju atau tidaknya individu melakukan suatu perilaku. 
Sehingga ketika orang yang berpengaruh tersebut menyetujui maka 
individu akan menunjukkan suatu perilaku yang dikehendakinya 
tersebut. MtC adalah motivasi untuk memenuhi harapan-harapan orang 
yang berpengaruh tersebut.  
Seperti wawancara penulis dengan pertanyaan  
1) Apakah menabung di BMT itu keinginan bapak/ibu sendiri atau 





2) Apakah keluarga atau teman dekat bapak/ibu menyetujui 
menabung di BMT Raudhah? 
 Pertanyaan tersebut dijawab oleh responden Am yang mengatakan: 
 “…saya menabung di BMT atas kehendak dan kemauan saya 
sendiri, suami saya tahu saya menabung disini malah mendukung 
kalau saya menbung disini.”
18
 
 Lalu diperjelas juga oleh responden Du yang mengatakan :  
“… kemauan saya sendiri kak, justru malah teman-teman saya 
yang menanya ke saya bagaimana menabung di BMT jadinya 
mereka ikut tertarik juga menabung di BMT”
19
 
Lalu diperjelas juga oleh responden Al yang mengatakan” 
 “…kalau dorongan dari orang lain gak ada sih, saya menabung 
untuk kebutuhan saya sendiri untuk keluarga jadi emang menabung 
kebutuhan saya untuk keperluan mendesak keluarga saya.”
20
 
 Tingkat pendidikan responden yang baik yang sadar akan 
pentingnya menabung bahwa mereka sudah mengetahui pentingnya 
menabung, kesadaran menabung responden dipengaruhi oleh keluarga. 
Dimana keluarga yang memberi dorongan agar terus melakukan hal 
yang positif.  
 Norma Subjective merupakan tekanan sosial untuk menunjukkan 
suatu perilaku. Sehingga ketika adanya keterbukaan maka tekanan 
sosial tersebut tidak terlalu kentara. Namun, sugesti yang diberikan 
orang-orang terdekat tersebut menumbuhkan motivasi untuk melakukan 
suatu perilaku.  Keluarga menjadi normative beliefs pertama karena 
kehadirannya secara intensional sangat sering bersinggungan.  
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan keluarga 
mempengaruhi seseorang untuk memilih BMT Raudhah melalui 
interaksi sugesti yang diberikan faktor manusia tersebut.  
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c. Kontrol Perilaku Persepsian (perceived behavioral control)  
 Kontrol Perilaku Persepsian didefinisikan sebagai kemudahan atau 
kesulitan perespsian untuk melakukan perilaku. Perlu diperhatikan di 
dalam teori perilaku rencanaan, jika niat-niat menunjukkan keinginan 
seseorang untuk mencoba perilaku tertentu, kontrol persepsian lebih 
kepada mempertimbangkan beberapa konstrain-konstrain yang realistik 
yang mungkin terjadi.  
 Kontrol Perilaku Persepsian dipengaruhi dua hal yaitu, control 
beliefs(CB) dan perceive power control (PPC). CB merupakan 
kepercayan mengenai hambatan dan kemudahan melakukan sesuatu. 
Sehingga ketika seseorang individu memiliki banyak kemudahan dan 
sedikit hambatan maka secara intensional individu tersebut 
melakukannya. PPC adalah kekuatan seberapa besar individu mencoba 
untuk menunjukkan perilakunya ditengah kepercayaan yang telah ia 
pegang. Keduanya, secara motivasional dapat dipengaruhi kontrol 
perilaku persepsian yang mana dapat dipengaruhi oleh masa lalu. Baik 
dari pengalaman yang dialami individu maupun orang lain.  
Seperti wawancara penulis dengan pertanyan:  
1) Apa keuntungan/hambatan Bapak/Ibu menabung di BMT 
Raudhah? 
2) Apakah bapak/ibu mempercayai uang bapak/ibu kepada BMT 
Raudah? 
Pertanyaan tersebut dijawab oleh responden Du yang mengatakan:  
“…iya saya menabung di BMT harus diwajibkan dan ditanamkan 
dalam diri untuk kebutuhan saya di masa depan, pokoknya dalam 1 
bulan itu saya harus menabung satu juta perbulannya. Biasanya 
yang udah udah saya gunakan uang tabungan saya untuk kebutuhan 
saya membeli laptop dan handphone. Sisanya untuk jaga-jaga saya 
di masa depan. Kalau keuntungan banyak sekali saya menabung di 
BMT Raudhah kalau hambatannya tidak ada karena saya pure 
untuk menabung saja” 
21
 
                                                     





namun ada juga responden yang belum rutin menabung di BMT 
Raudhah seperti yang diungkapkan responden Nh yang mengatakan: 
 “…saya sih biasanya menabung liat-liat pendapatan dan 
pengeluaran saya kak, pendapatan saya alhamdulillah tetapi banyak 
juga keperluan yang saya butuhkan. Jadi saya menabung kalau 
semua kebutuhan saya sudah terpenuhi lalu jika ada uang yang bisa 
disimpan untuk ditabung maka saya akan tabung. Kalau 
keuntungan karna tidak ada potongannya yaaa, kalau hambatan 
paling karena BMT tidak ada ATM maka saya tidak bisa ngambil 
uang kalau BMT Tutup”
22
 
 lalu juga diperjelas oleh responden Al yang mengatakan :  
“saya menabung liat situasi dan kondisi, tapi saya sering juga 
menabung walaupun sedikit-sedikit, enaknya menabung di BMT 
Raudhah ya gini sedikit-sedikit tidak apa apa, kalau menabung di 
Bank kan kita harus ngumpulkan dulu kalau uda banyak baru kita 
tabungkan ke bank karena malu juga kan ke bank nabungnya dikit 
dikit hehehee kalau hambatan karena tidak ada ATM nya. Tapi 
menurut saya banyakan keuntungan dari pada hambatan hehe”.
23
   
Kontrol Perilaku Persepsian ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan 
control (control beliefs). Kepercayaan-kepercayaan kontrol 
didefinisikan sebagai kepercayaan-kepercayaan yang dimiliki oleh 
individual mengenai sumber-sumber daya dan kesempatan-kesempatan 
yang dimilikinya untuk mengantisipasi halangan yang dihadapinya.  
Halangan yang dihadapi nasabah adalah karena tidak ada ATM yang 
dapat mengambil uang kapanpun. CB merupakan kemudahan dalam 
menabung erat kaitannya dengan perilaku persepsian, dan halangannya 
dapat berupa pendapatan yang sudah digunakan terlebih dahulu dan 
uang yang tidak bisa diambil sewaktu-waktu karena tidak BMT tidak 
ada ATM. PPC nasabah dapat menabung secara rutin dengan 
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kepercayaan dan keputusannya menabung di BMT Raudhah terbukti 
dari lamanya nasabah menabung di BMT Raudhah.  
 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung di 
BMT Raudhah Medan 
  Perilaku terbentuk setelah melewati keseluruhan dari aktivitasnya, 
yaitu unsur kepentingan, kebutuhan, motivasi dan sikap yang potensial 
dapat menjelaskan perilaku tertentu. Oleh karena itu kepentingan 
seseorang melandasi perilakunya, dengan kata lain perilaku seseorang itu 
banyak dipengaruhi oleh kepentingannya. Walaupun demikian patut 
disadari bahwa perilaku seseorang tidak saja dipengaruhi oleh faktor 
internal, namun juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 
merupakan respon spontan terhadap kondisi tertentu. 
  Berdasarkan definisi perilaku yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah segala kegiatan yang dilakukan 
seseorang yang secara langsung dapat diamati dalam melaksanakan tugas, 
fungsi dan perannya. 
  Sedangkan menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan 
sebagian dari pendapatannya untuk dikumpulkan sebagai cadangan di hari 
depan.  Menurut Werneryd dalam bukunya yang berjudul The Psychology 
of Saving: A Study on Economic Psychology menyatakan bahwa perilaku 
menabung suatu pengaturan dimana suatu konsumsi ditunda demi 
keamanan di kehidupan mendatang. Perilaku menabung sendiri 
mensyaratkan seseorang untuk bisa disiplin dalam hal mengatur keuangan 
demi terpenuhinya kebutuhan di masa depan. Menabung sebagai sifat 
hemat dapat dijadikan sifat positif apabila dengan konsisten akan 
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik. Menabung dimaksudkan 
juga sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan tidak menghabiskan 
uang untuk periode saat ini karena untuk digunakan di masa depan.
 
  Penulis memberikan pertanyaan kepada responden yang 
menanyakan bagaimana perilaku menabung nasabah di Baitul Maal Wat 





1) Apa yang membuat Bapak/Ibu memilih menabung di BMT 
Raudhah  dibandingkan lembaga keuangan lain?  
2) Apakah bapak/ibu rutin menabung di BMT Raudhah?  
 
 Dari kedua pertanyaan tersebut penulis menemukan beberapa 
jawaban dan penulis menyimpulkan faktor yang mempengaruhi nasabah 
menabung di BMT Raudhah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
bahwa nasabah menabung di BMT Raudhah berdasarkan faktor 
pendapatan,pribadi, lokasi, kepercayaan dan pelayanan. 
a. Faktor Lokasi 
 Lokasi BMT adalah tempat dimana diperjual belikannya 
produk yang dimilikinya. Lokasi adalah tempat mengoperasikan 
produk-produk BMT dan untuk mengatur serta mengendalikan 
perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam.  
 Nasabah harus merasa nyaman dengan tata letak BMT. 
Mulai saat nasabah memasuki halaman bmt, memarkirkan 
kendaraannya, keteduhan halaman parkir, kemudian pencapaian 
kantor depan (front office) dimana nasabah bisa melakukan 
transaksi, kenyamanan uang dalam tata letak teller, customer 
service, dan rak-rak aplikasi, meja untuk mengisi aplikasi, ruang 
tunggu, tata penerangan ruangan, sampai pada sistem antrian 
layanan.  
 Lokasi BMT Raudhah yang berada disekitar wilayah 
pesantren membuat nasabah seperti guru dan masyarakat sekitar 
memilih mengambil keputusan menabung di BMT Raudhah. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Is yang mengatakan: 
“… saya menabung di BMT Raudhah karena lokasinya yang dekat 
dengan tempat kerja saya, saya bisa menabung ketika jam istirahat 
jadi saya tidak perlu banyak waktu untuk keluar-keluar lagi. kalau 
di bank lain kan saya harus nyiapkan waktu khusus untuk bisa 
pergi. Dan disini pun saya tidak perlu mengantri waktu lama.”
24
 
Lalu diungkapkan juga oleh Ih yang mengatakan: 
                                                     





“…saya menabung disini karena pertama lokasi yang dekat 
dengan rumah dan pekerjaan saya, kedua karena saya sudah kenal 
dengan orang-orang yang ada di BMT ini..” 
25
 
 Dari hasil wawancara tersebut bahwa lokasi dipilih karena 
kedekatan antara tempat tinggal atau tempat kerja nasabah dengan 
lokasi BMT Raudhah. Kotler menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang dipertimbangkan dalam memilih lokasi adalah: 
1) Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah 
dijangkau sarana transportasi umum. 
2) Visibilitas, misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari 
tepi jalan. 
3) Tempat parker yang luas dan aman. 
4) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa 
yang ditawarkan.  
b. Faktor Kepercayaan 
 Perkembangan kepercayaan atau ekspektasi positif dari 
pelanggan, seharusnya menjadi komponen fundamental dari 
strategi pemasaran yang ditujukan untuk mengarah pada 
penciptaan hubungan nasabah sejati. Nasabah harus mampu 
merasakan bahwa dia dapat mengandalkan perusahaan, bahwa 
perusahaan dapat dipercaya. Akan tetapi, untuk membangun 
kepercayaan membutuhkan waktu lama dan hanya dapat 
berkembang setelah seorang individu mengambil resiko dalam 
berhubungan dengan mitranya. Hal ini menunjukkan bahwa 
membangun hubungan yang dapat dipercaya akan lebih mungkin 
terjadi dalam sektor industry tertentu terutama yang melibatkan 
pengambilan resiko oleh pelanggan dalam jangka pendek atau 
jangka panjang.  
Seperti yang diungkapkan oleh Al yang mengatakan: 
“… ya saya menabung disini karena saya percaya terhadap BMT 
                                                     







Raudhah karena BMT Raudhah lembaga keuangan yang dimiliki 
oleh pesantren, jadi tidak akan membawa kabur uang saya.. seperti 
kasus kebanyakan BMT yang membawa kabur uang nasabahnya 
lalu BMT nya tutup. Insyaallah BMT Raudhah amanah dalam 
mengelola uang nasabahnya termasuk uang saya hehe terbukti dari 
lamanya saya menabung disini”
26
 
Lalu diungkapkan juga oleh Nf yang mengatakan: 
“… saya awal mula menabung disini karena saya jalankan usaha 
laundry di pesantren, tapi sekarang sudah tidak lagi. walaupun 
rumah saya agak jauh dari pesantren tapi karena saya sudah lama 
menabung disini saya sudah percaya dengan karyawan-




Menurut hasil wawancara penulis dengan Manager BMT Raudhah 
Bapak Murdani mengatakan bahwa: 
“… iya BMT Raudhah ini tinggal menjalankan usahanya saja, kita 
sudah lama berdiri nasabah sudah mengenal BMT Raudhah. Kami 
menjalankan usaha ini berlandaskan  kepercayaan nasabah. Yang 
selalu kami jaga adalah kepercayaannya dan pelayanan yang selalu 
kami berikan kepada nasabah sehingga nasabah-nasabah yang 




 BMT Raudhah merupakan usaha yang dibawahi oleh 
Pondok Pesantren Ar-Raudhahtul Hasanah. Nasabah yang 
menabung di BMT Raudhah tidak merasa khawatir akan tabungan 
yang dimilikinya karena nilai pesantren yang berlandaskan agama 
yang mengajarkan bahwa amanah adalah suatu hal yang harus 
dijalankan dan dijaga.  
 Kepercayaan terbukti berpengaruh terhadap perilaku 
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menabung di BMT Raudhah. Temuan ini bisa dijelaskan bahwa 
tinggi rendahnya kepercayaan nasabah mempengaruhi kuat 
lemahnya minta menabung di BMT Raudhah. Pengaruh 
kepercayaan terhadap perilaku menabung adalah positif, artinya 
bahwa ketika kepercayaan semakin meningkat maka minat 
menabung juga semakin kuat. 
c. Faktor Pelayanan 
 Kualitas pelayanan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat 
layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspetasi nasabah, 
dimana diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
nasabah serta ketepatan penyampaian untuk mengimbangi harapan 
nasabah . Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan keninginan konsumen demi 
tercapaianya kepuasan pada konsumen itu sendiri.  
Penulis mewawancarai Za yang mengatakan: 
“… Puas. Saya sangat puas dengan pelayanan BMT Raudhah. 
Terutama pelayanan Dillah sebagai Customer Service yang selalu 




Kualitas pelayanan lebih menitikberatkan pada kepuasan 
pelanggan, dimana kualitas pelayanan berpusat pada upaya 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 
penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. 
Pelayanan terbaik pada pelanggan dan tingkat kualitas dapat 
dicapai secara konsisten dengan memperbaiki pelayanan dan 
memberikan perhatian khusus pada standar kinerja karyawan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nh yang mengatakan: 
“ saya kenal dengan karyawan-karyawannya, kenal banget malah.. 
ramah-ramah dan juga cepat dalam melayani nasabahnya. Saya 
kalau menabung di BMT Raudhah semua segala keperluan cepat 
ditangani. Enak nabung di BMT Raudhah tidak perlu ngantri lama. 
                                                     






Puas dengan layanan yang diberikan BMT Raudhah.”
30
 
Menurut Kasmir dasar-dasar pelayanan yang harus diberikan: 
1) Berpakaian rapid an bersih 
2) Percaya diri, bersikap akrab dan penuh senyum 
3) Menyapa dengan lembut dan berusaha menyebutkan nama 
jika kenal 
4) Tenang, sopan hormat serta tekun mendengarkan setiap 
pembicaraan 
5) Berbicara dengan bahasa yang baik dan benar 
6) Bergairah dalam melayani nasabah dan tunjukkan 
kemampuan 
7) Jangan menyela dan memotong pembicaraan 
8) Mampu meyakini nsabah serta memberikan kepuasan 
 
 Pelayanan yang dibererikan BMT Raudhah sudah 
memenuhi kriteria yang diatas, peneliti melihat dan 
mengobservasi langsung dilapangan bahwa pelayanan yang 
diberikan BMT Raudhah sudah prima terbukti dari customer 
service yang menyapa hangat nasabah dan mengingat nama-nama 
nasabah yang mengunjungi BMT tersebut. 
                                                     










 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan, 
sebagai berikut: 
1. Persepsi nasabah terhadap BMT (baitul maal wat tamwil) Raudhah, bahwa 
nasabah mengartikan BMT sebagai tempat menabung dan meminjam 
dengan hukum islam. Pengetahuan nasabah tentang BMT sudah cukup 
baik dikarenakan latar belakang nasabah yang agamais dan juga latar 
belakang pendidikan nasabah yang tinggi.  
2. Dalam menabungkan uangnya nasabah melakukan pertimbangan-
pertimbangan yang cukup ketat dikarenakan nasabah harus mempercayai 
lembaga keuangan untuk mengelola keuangannya.   
3. Perilaku yang dilakukan nasabah untuk melakukan keputusan menabung 
melewati beberapa proses yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan menabung, dan evaluasi pasca 
menabung. Dilihat dari theory of planned behavior yaitu, attitude toward 
behavior, subjective norms, dan perceived behavior control. Terwujud 
dalam lokasi, kepercayaan, dan pelayanan.  
4.  Faktor Lokasi yang berada disekitar pesantren membuat nasabah sangat 
tertarik untuk menabung, tidak membutuhkan waktu lama untuk 
menabungkan uangnya.  
5. Faktor kepercayaan  juga menjadi faktor nasabah menabungkan uangnya 
di BMT Raudhah, BMT Raudhah adalah lembaga keuangan yang di kelola 
pondok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah membuat nasabah meyakinkan 
BMT Raudhah untuk mengelola keuangannya yang berdasarkan hukum 
islam yang amanah.  
6. Faktor Pelayanan juga menjadi faktor nasabah menabungkan uangnya, 
pelayanan yang ramah yang diberikan karyawan BMT kepada nasabah 
membuat nasabah merasa aman dan ingin kembali untuk melakukan 






 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan maka 
penulis akan memberikan saran: 
1. Bagi mahasiswa/i yang hendak melakukan peenelitian serupa, 
hendaknya bisa lebih menyeluruh dan memilih lembaga keuangan 
syariah yang lebih besar. Penulis dalam hal ini menyadari masih banyak 
kelemahan dalam penelitian ini. Namun penulis telah mencoba untuk 
memberikan kontribusi wawasan atau pengetahuan dalam penelitian 
dengan objek serupa.  
2. Bagi lembaga BMT Raudhah dengan adanya penelitian ini setidaknya 
mengetahui permasalahan dalam segi manajemen melakukan program-
program yang dicanangkan oleh para staff dan mampu memberikan 
kontribusi yang lebih dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekitar khusunya UMKM yang membutuhkan jasa BMT untuk 
melakukan pemodalan dan pendampingan usaha. 
3. Bagi nasabah, dengan adanya penelitian ini setidaknya mampu untuk 
memberikan pemahaman tentang BMT lebih luas. Dan dapat 
menabungkan uangnya lebih rutin lagi agar modal BMT tercukupi dan 
penyaluran modal dapat merata yang mengakibatkan berkembangnya 
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LAMPIRAN 1: TRANSKIP WAWANCARA 
 
A. Wawancara Umum 
1. Nama  :  
2. Umur  :  
3. Alamat :  
4. Pendidikan :  
5. Jenis Kelamin:  
6. Pekerjaan :  
 
B. Wawancara Mengenai Pandangan Tentang BMT 
1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang BMT? 
2. Apakah bapak/ibu tahu perbedaan BMT dengan Bank 
Konvensional? 
3. Apakah bapak/ibu tahu tentang sistem yang digunakan BMT? 
4. Apakah bapak/ibu tahu program-program yang dicanangkan BMT? 
5. Kenapa bapak/ibu memilih BMT Raudhah tidak BMT yang lain? 
 
C. Wawancara Mengenai Tentang Perilaku Menabung 
1. Apa yang membuat bapak/ibu memilih menabung di BMT 
dibandingkan Bank Konvensional? 
2. Apakah yang membuat bapak/ibu percaya untuk menabungkan 
uang bapak/ibu di BMT? 
3. Apakah bapak/ibu pernah menabung di lembaga keuangan selain 
BMT? 
4. Kalau pernah kenapa bapak/ibu memilih untuk menabung di BMT? 
5. Apakah nilai agama mempengaruhi bapak/ibu menabung di BMT? 
6. Apakah menabung di BMT keinginan bapak/ibu sendiri atau ada 
dorongan dari orang lain? 
7. Apakah bapak/ibu merasa aman menabungkan uangnya di BMT? 
8. Selama menabung di BMT apakah ada permasalahan yang 
dirasakan? 
9. Apakah ada keuntungan bapak/ibu menabung di BMT? 
10. Uang menabungnya biasanya digunakan untuk apa? 



































LAMPIRAN 3: Surat Izin Penelitian 
 
 
